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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode multisensori
terhadap kemampuan menulis anak berkesulitan belajar menulis kelas II di SD
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Single Subject Research (SSR). Desain yang digunakan adalah A – B. Subyek
penelitian merupakan siswa berkesulitan belajar menulis kelas dasar II, yakni subyek
MNEF. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, wawancara, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis melalui statisik deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk
grafik dan tabel. Komponen-komponen yang dianalisis yaitu analisis dalam kondisi
dan analisis antar kondisi. Pengumpulan data menggunakan skor persentase.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode multisensori efektif
dapat meningkatkan kemampuan menulis bagi anak berkesulitan belajar menulis. Hal
ini ditandai adanya peningkatan kemampuan menulis subyek berdasarkan hasil tes
dan wawancara yang diperoleh pada fase intervensi dan setelah intervensi.
Berdasarkan persentase skor pada kondisi baseline (A) terdapat tiga sesi dengan
persentase 41,67%, 25%, dan 33,33%. Pada saat intervensi (B) terdapat enam sesi
dengan persentase 58,33%, 66,67%, 50%, 75%, 83,33%, dan 91,67%. Dari hasil
analisis data antar kondisi diketahui telah terjadi peningkatan persentase kemampuan
menulis sebanyak 25% level (+25%) pada kondisi intervensi dibandingkan dengan
fase baseline serta didukung dengan prosentase data overlap 0%. Berdasarkan data
yang diperoleh diketahui bahwa pengaruh penerapan metode multisensori pada
subyek MNEF mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan menulis siswa
berkesulitan belajar menulis di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang memperlukan
usaha yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa
demi kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia
menaruh harapan besar terhadap peserta didik dalam perkembangan masa
depan bangsa ini. Di Indonesia pendidikan berfungsi mengembangkan
kemampuan untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat guna mengembangkan potensi peserta didik. Wajib belajar di
Indonesia yaitu hingga usia limabelas tahun atau SD sampai SMP. Sedangkan,
Pendidikan Dasar di Indonesia mengembangkan budaya membaca, menulis,
dan berhitung.
Anak berkesulitan belajar spesifik (specific learning disability)
merupakan anak yang mengalami gangguan dalam satu atau lebih proses-
proses psikologi dasar yang terlambat dalam memahami atau menggunakan
bahasa lisan atau tertulis, yang dapat muncul dalam ketidaksempurnaan
kemampuan untuk mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis,
mengeja, atau mengerjakan hitungan matematika. Beberapa aspek mengenai
kemampuan berbahasa antara lain menyimak, membaca, berbicara, dan
menulis. Salah satu aspek yang merupakan keterampilan paling sulit dalam
berbahasa yaitu menulis.
Menulis merupakan salah satu komponen sistem komunikasi,
menggambarkan pikiran, perasaan, dan ide-ide dalam bentuk lambang-
2lambang bahasa grafis, dan dilakukan untuk keperluan mencatat dan
komunikasi (Mulyono Abdurrahman, 2010: 193). Menulis merupakan
keterampilan yang paling sulit dalam bahasa karena memerlukan kemampuan
gerak lengan, tangan, jari, dan mata secara terintegrasi. Kemampuan menulis
mencakup tiga pokok yaitu menulis dengan tangan atau menulis permulaan,
mengeja, dan menulis ekspresif. Mengeja merupakan salah satu kemampuan
yang tidak memungkinkan adanya kreativitas atau berfikir devergen, karena
hanya ada satu pola susunan huruf-huruf untuk suatu kata yang dianggap
benar dan tidak ada kompromi. Oleh karena itu, mengeja pada hakikatnya
adalah memproduksi urutan huruf yang benar dalam bentuk tulisan atau
ucapan pada suatu kata. Perbedaan urutan huruf akan menghasilkan kata yang
berbeda makna atau mungkin tidak bermakna.
Salah satu kesulitan belajar spesifik yang banyak dijumpai adalah
kesulitan belajar menulis. Menurut Sunardi (dalam Munawir Yusuf,2005: 177)
menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian di negara-negara maju, 80%
dari populasi murid sekolah menengah tidak dapat menulis dengan baik dan
50% tidak menyukai menulis. Memang belum ada studi khusus tentang angka
prevalensi anak berkesulitan belajar spesifik. Di Negara-negara maju seperti
Amerika 15% dari populasi anak sekolah dasar Gaddes (dalam Munawir
Yusuf, 2005: 52). Di Negara berkembang seperti Indonesia anak berkesulitan
belajar lebih besar. Dengan menggunakan instrumen khusus, Balitbang
Dikbud dalam penelitian di empat provinsi pada tahun 1996 dan dilaporkan
pada tahun 1997, menemukan bahwa sekitar 10% anak mengalami kesulitan
menulis, 9% kesulitan membaca, 8% kesulitan berhitung. Di samping itu,
3diketahui pula bahwa 22% anak berkesulitan belajar mempunyai intelegensi
taraf tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut angka yang menunjukkan
siswa dengan kesulitan belajar menulis sebenarnya cukup tinggi dibandingkan
kesulitan membaca dan berhitung, karena kemampuan menulis melibatkan
semua modalitas yang dimiliki anak baik visual, auditori, kinestetik, dan taktil
(Munawir Yusuf,2005: 52).
Tantangan tersendiri yang dihadapi oleh guru kelas dalam menghadapi
anak berkesulitan belajar menulis di dalam kelas dengan keberagaman siswa
hanya berbekal kemampuan yang minim dalam menangani anak berkesulitan
belajar menulis dan bagaimana penanganannya atau belum tahu tentang siapa
anak berkesulitan belajar menulis dan penanganannya. Hal tersebut membuat
penanganan terhadap siswa berkesulitan belajar menulis kurang maksimal.
Pujaningsih (2010: 199) menambahkan bahwa guru dihadapkan pada dua
pilihan yang sulit, disatu sisi siswa berkesulitan belajar membutuhkan
pengulangan dan pembimbingan intensif, namun disaat yang sama siswa lain
membutuhkan penambahan materi. Berdasarkan hasil observasi dan asesmen
dengan menggunakan CBA (Curriculum-Based Assessment) yang dilakukan
peneliti di Sekolah Dasar Muhammadiyah Demangan Yogyakarta pada bulan
Desember, Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa yang duduk di kelas
II di SD Muhammadiyah Demangan. Berdasarkan obeservasi dan tes yang
dilakukan peneliti didapatkan bahwa subjek memiliki kesenjangan antara
potensi yang dimiliki dan prestasinya dimana kemampuan intelektual average
(rata-rata) dengan nilai rendah yang didapatkan subjek ketika mengerjakan
tugas dari guru. Kesulitan menulis yang dilakukan yaitu kesulitan menulis
4dikte dengan konsonan kombinasi. Pada saat menulis tidak mudah mengingat
kata yang didikte oleh guru, sehingga pada saat menulis dikte satu kalimat
subjek hanya mampu menuliskan satu kata dengan melakukan omisi, adisi,
dan subtitusi pada kata yang didiktekan. Subjek juga sering kali meminta
guru untuk mengulang-ulang kalimat yang didiktekan. Subjek mengalami
kesulitan dalam menulis akan mengalami hambatan dalam tugas-tugas
belajarnya, sehingga prestasi di kelasnya menjadi rendah karena hasil tulisan
tidak sesuai dengan ejaan atau melakukan omisi (penghilangan), adisi
(penambahan), dan subtitusi (pengganti). Subjek juga merupakan siswa yang
aktif untuk tampil di depan kelas seperti memimpin lagu atau memimpin doa.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Purwandari (2001: 11) secara lebih
spesifik kesenjangan tersebut ditandai dengan adanya ketertinggalan 1 sampai
2 tahun dari jenjang kelas atau akademiknya.
Dampak lain dari kesulitan belajar juga mengarah pada permasalahan
penyesuaian sosial (Benner et, al, 2005: 250). Masalah perilaku juga muncul
dampak dari kesulitan menulis tersebut seperti menjadi menolak mengerjakan
tugas tertulis karena merasa tugas tersebut sulit. Selain itu, dampak yang lain
yaitu tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran dan
mengerjakan tugas tertulis tidak tepat waktu. Dengan melihat hasil belajar
siswa selama ini nilai yang diperoleh selalu di bawah kompetensi dasar di
kelas. Apabila tidak segera dapat penanganan dapat mengarah pada masalah
yang lebih kompleks yakni kesulitan menulis yang dialami semakin besar.
Oleh karena itu, perlunya metode yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa
dengan kesulitan belajar menulis sebagai alternatif dalam menangani anak
5berkesulitan belajar spesifik di kelas regular dengan karakteristik siswa yang
berbeda, sehingga dengan metode tersebut kebutuhan siswa dapat terpenuhi
dengan baik.
Ada beberapa penelitian yang menggunakan metode multisensori dalam
meningkatkan kesulitan belajar membaca permulaan diantaranya penelitian
oleh Dosen UPI Bandung Sri Widati dan Ehan (2007: 15) yang menyatakan
bahwa setelah dilakukan metode selama 3x siklus, menemukan suatu cara
untuk meningkatkan prestasi belajar membaca permulaan anak berksulitan
belajar yang bersekolah dengan anak normal melalui strategi pembelajaran
kooperatif dengan metode VAKT. Tindakan yang dilakukan selama 3x siklus
dicapai setelah diperlakukan selama 9x treatment. Adapun indikator
keberhasilannya tampak pada anak berkesulitan belajar yang tadinya tidak
dapat membaca khususnya huruf atau kata yang mengandung huruf /p/, /d/,
dan/b/, dengan diberlakukannya metode VAKT anak-anak tersebut tidak
mengalami kesulitan lagi. Oleh karena itu, metode multisensori lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak berkesulitan
belajar.
Penelitian dengan menggunakan metode multisensori juga dilakukan oleh
Lucky Ade Sessiani (2007: 107) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh
dari metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan dengan adanya peningkatan skor membaca permulaan yang
signifikan pada kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Penelitian lain dengan menggunakan metode multisensori
dilakukan oleh Dianing Eka Putri (2012: 96) yang menyimpukan bahwa
6penerapan metode multisensori dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada siswa berkesulitan belajar membaca kelas I di SD Negeri
Gejayan. Peningkatan kemampuan membaca permulaan tersebut ditandai
dengan meningkatnya nilai yang diperoleh subjek semenjak pretest hingga
posttest I dan posttest II dalam pelaksanaan test kemampuan membaca
permulaan yang menjadi permasalahan belajar subjek dalam penelitian
tersebut.
Penelitian tentang metode multisensori yang telah banyak dilakukan yaitu
untuk kesulitan membaca permulaan, namun belum mengarah pada kesulitan
belajar menulis. Metode multisensori berdasarkan atas asumsi bahwa anak
akan dapat belajar dengan baik jika materi pengajaran disajikan dalam
berbagai modalitas (Munawir Yusuf, 2005:168). Modalitas yang sering
dipakai adalah visual (pengelihatan), tactile (perabaan), kinesthetic (gerakan),
dan auditory (pendengaran), dengan melibatkan beberapa modalitas alat
indera sehingga di dalam proses belajar diharapkan mampu memberikan hasil
yang maksimal bagi anak dengan kesulitan belajar. Metode multisensori
dipandang mudah dipelajari dengan menggunakan keterpaduan indera visual,
auditori, kinestetik, dan taktil. Oleh sebab itu, peneliti ingin melihat
bagaimana efektivitas metode multisensori terhadap kemampuan menulis.
Metode multisensori telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan, namun belum diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan menulis, sehingga peneliti ingin mencoba metode tersebut bagi
siswa berkesulitan belajar menulis. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nurdayati Praptiningrum dan Purwandari (2009: 188) menyatakan bahwa
7program pembelajaran membaca permulaan dengan metode multisensori
dirasa sangat bermanfaat, karena terjadi peningkatan kemampuan membaca.
Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Efektivitas Metode Multisensori
terhadap Kemampuan Menulis Anak Berkesulitan Belajar Menulis Kelas II di
SD Muhammadiyah Demangan” penting dilakukan untuk mengetahui
pengaruh metode multisensori terhadap kemampuan menulis.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul berbagai masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Keberadaan siswa berkesulitan belajar spesifik di sekolah regular banyak
dijumpai, namun penanganannya yang diberikan kurang maksimal,
sehingga prestasi belajarnya rendah.
2. Kesulitan belajar menulis berdampak pada prestasi belajar yang rendah di
dalam kelas, sehingga apabila tidak segera dapat penanganan dapat
mengarah pada masalah yang lebih kompleks.
3. Penanganan yang diberikan oleh guru kepada siswa berkesulitan belajar
masih belum optimal karena minimnya waktu dan tenaga sehingga belum
dapat meminimalisir kesulitan belajar menulis siswa.
4. Metode multisensori telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan, namun belum diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan menulis.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
dalam penelitian ini dibatasi pada masalah pada nomer 4 yakni metode
8multisensori telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan, namun belum diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
menulis. Diperlukan suatu metode dalam pembelajaran menulis yang tepat dan
sesuai dengan karakteristik anak berkesulitan belajar menulis yaitu dengan
metode multisensori.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan malah yang harus dijawab
pada penelitian ini adalah “apakah metode multisensori efektif terhadap
kemampuan menulis Anak Berkesulitan Belajar Menulis kelas II di SD
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode multisensori
pada pembelajaran menulis bagi anak berkesulitan belajar menulis kelas II di
SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.
F. Manfaat Hasil Penelitian
a. Manfaat teoritis hasil penelitian ini hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan dalam bidang pengajaran terutama pada pengajaran
menulis kelas rendah dengan mempertimbangkan metode multisensori
sebagai salah satu metode dalam pembelajaran menulis.
b. Manfaat praktis untuk siswa, guru, dan sekolah
1) Bagi siswa hasil penelitian ini dapat membantu untuk mengembangkan
kemampuan menulis.
92) Bagi guru hasil penelitian ini sebagai salah satu alternatif penggunaan
metode dalam pembelajaran anak berkesulitan belajar menulis.
3) Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan penempatan kebijakan
pelaksaan kurikulum sekolah dengan penggunaan metode yang tepat
dalam pembelajaran, dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran.
G. Batasan Istilah
a. Metode multisensori adalah metode yang mengoptimalkan indera yang
dimiliki oleh siswa. Materi pengajaran disajikan dalam berbagai modalitas.
Modalitas yang dipakai adalah visual(pengelihatan), tactile(perabaan),
kinesthetic (gerakan), dan auditory(pendengaran). Dalam pempelajaran
dengan menggunakan metode multsensori anak diperkenalkan cara
menulis dengan melihat terlebih dahulu bentuk dari sebuah kata.
Kemudian guru mengucapkan kata tersebut, diikuti oleh siswa yang
menelusuri bentuk huruf dengan tangan. Setelah siswa “menelusuri” huruf
kemudian mengucapkannya dan menuliskan kata. Dengan menggunakan
metode tersebut anak lebih mudah bagaimana cara menuliskan sebuah
huruf atau kata.
b. Kemampuan Menulis adalah aktivitas memproduksi urutan huruf yang
tepat dalam ucapan atau tulisan dari kata atau suku kata. Menulis terdapat
tiga kemampuan yaitu menulis permulaan, mengeja, dan menulis
mengarang. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai kemampuan
mengeja yaitu menulis dikte konsonan kombinasi.
c. Anak berkesulitan belajar menulis dalam penelitian ini adalah anak kelas
II di SD Muhammadiyah Demangan yang mengalami kesulitan pada
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mengeja yaitu menulis dikte. Kesulitan mengeja terjadi jika anak tidak
memiliki memori yang baik tentang huruf-huruf. Memori dapat berkaitan
dengan memori visual untuk mengenal bentuk-bentuk huruf dan memori
auditif untuk mengenal bunyi-bunyi huruf. Anak berkesulitan belajar
menulis tidak mampu menuliskan huruf, kata, ataupun kalimat secara
tepat. Anak tersebut akan melakukan omisi (penghilangan) huruf dalam




A. KAJIAN TENTANG ANAK BERKESULITAN BELAJAR SPESIFIK
1. Pengertian Anak Berkesulitan Belajar Spesifik
Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris
“ learning disability”. Umumnya sebutan ini biasa dikenakan pada anak-
anak yang mengalami kesulitan atau hambatan belajar, sehingga prestasi
belajarnya rendah. Anak bekesulitan belajar adalah anak yang mengalami
kesulitan atau hambatan dalam perseptual, konseptual, memori dan
ekspresi sehingga mengganggu dalam belajar ( Purwandari, 2001: 4-5).
Menurut The National Joint Committee for Learning Disability
(NJCLD) (dalam Mulyono Abdurrahman, 2010: 7) menjelaskan bahwa:
“Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang
dimenifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam
kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-
cakap, membaca, menulis, bernalar, atau kemampuan dalam
bidang studi matematik. Gangguan tersebut instrinsik dan diduga
disebabkan oleh adanya disfungsi sitem syaraf pusat. Meskipun
suatu kesulitan belajar mungk
in terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu
(seperti; gangguan sensoris, tunagrahita, hambatan sosial dan
ekonomi) atau berbagai pengaruh lingkungan (misalnya perbedaan
budaya, pembelajaran yang tidak tepat, factor-faktor psikogenik)
berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh
langsung”.
Menurut DSM V (American Psychiatric Association, 2013: 33)
menyatakan bahwa:
“intellectual disability (intellectual development disorder) is a
disorder with onset during the development period that includes both
intellectual and adaptive functioning deficits in conceptual, sosial,
and practical domains”
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Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa intellectual disability
(gangguan perkembangan intelektual) adalah gangguan dengan bermula
selama masa perkembangan yang meliputi defisit fungsi intelektual dan
adaptif dalam konseptual, sosial, dan bidang praktis
Kesulitan belajar lebih didefinisikan sebagai gangguan perseptual,
konseptual, memori, maupun ekspresi di dalam proses belajar. Kendati
gangguan ini bisa terjadi di dalam berbagai tingkat kecerdasan, namun
kesulitan belajar ini lebih dikaitkan dengan tingkat kecerdasan normal atau
bahkan diatas normal. Anak-anak yang berkesulitan belajar memiliki
ketidakteraturan dalam proses fungsi mental dan fisik yang bisa
menghambat alur belajar yang normal, menyebabkan keterlambatan dalam
kemampuan perseptual-motorik tertentu atau kemampuan berbahasa.
Umumnya masalah ini tampak ketika anak mulai mempelajari mata
pelajaran dasar seperti menulis, membaca, berhitung, dan mengeja.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan
belajar atau learning disabilities (LD) merajuk pada keragaman kelompok
yang mengalami kesulitan atau hambatan perseptual, konseptual, memori,
dan ekspresi dimana gangguan tersebut diwujudkan dalam kesulitan-
kesulitan yang signifikan yang dapat menimbulkan gangguan dalam proses
belajar. Gangguan tersebut menyebabkan hasil prestasi belajar anak
menjadi rendah.
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2. Karakteristik Kesulitan Belajar
Menurut Harwell (2001: 7) membagi karakteristik anak
berkesulitan belajar menjadi dua karakteristik, yaitu karakteristik primer
dan karakteristik sekunder yang diuraikan sebagai berikut:
a. Karakteristik primer
Karakteristik primer disebabkan oleh kekurangan persepsi.
Kekurangan persepsi bukan dikarenakan masalah pendengaran
maupun penglihatan namun kekurangan persepsi yang disebabkan oleh
otak yang salah menafsirkan informasi sensorik.
b. Karakteristik sekunder
Karakteristik sekunder adalah individu dengan LD berkembang
sebagai akibat dari kegagalan akademik berkepanjangan termasuk
harga diri yang rendah, rendahnya motivasi belajar, gaya belajar
nonstrategis metakognitif, dan kurangnya keterampilan meniru seperti
penarikan, berpura-pura sakit, absensi, kecemasan, ketergantungan
yang berlebihan, dan bertindak keluar.
Munawir Yusuf (2005: 43) menyebutkan beberapa karakteristik
anak berkesulitan belajar dilihat dari gejala yang tampak, sebagai berikut:
a. Tidak dapat mengikuti proses pembelajaran seperti teman yang lain
b. Sering terlambat bahkan tidak mau menyelesaikan tugas
c. Menghindari tugas-tugas yang agak berat
d. Ceroboh dan kurang teliti dalam menyelesaikan tugas khususnya
e. Acuh tak acuh atau masa bodoh
f. Menampakkan semangat belajar rendah
g. Tidak mampu berkonsentrasi
h. Perhatian terhadap suatu objek singkat
i. Suka menyendiri, sulit menyesuaikan diri
j. Murung
k. Suka memberontak, agresif
l. Hasil belajar rendah
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik anak berkesulitan belajar ada dua faktor yaitu kekurangan
persepsi yang disebabkan oleh otak yang salah menafsirkan informasi
sensorik dan gangguan perilaku seperti agresif, menghindari saat diberikan
tugas, terlambat dalam mengerjakan tugas serta hasil belajar yang rendah.
Pada penelitian ini, karakteristik yang muncul pada subjek penelitian
adalah terlambat dalam mengerjakan tugas serta hasil belajar yang rendah
jika dibandingankan dengan siswa yang lainnya.
B. Kajian Anak Berkesulitan Belajar Menulis
1. Pengertian Anak Berkesulitan Belajar Menulis
Kesulitan belajar menulis merupakan salah satu kesulitan dalam
kesulitan belajar spesifik. Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari
istilah bahasa inggris learning disabilities. Menurut Sunardi (dalam
Munawir Yusuf,2005: 178) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
proses menulis sebenarnya meliputi 3 aspek, yaitu menulis dengan tangan
(handwriting), mengeja (spelling), dan mengarang. Sedangkan kesulitan
menulis berarti anak yang mengalami kesulitan dalam salah satu atau lebih
handwriting, mengeja, dan mengarang. Seperti diketahui meskipun di
kelas-kelas permulaan SD (kelas I-III) kesulitan yang banyak dialami oleh
anak-anak adalah dalam menulis permulaan dan mengeja.
Menurut DSM-IV (American psychiatric Assosiation, 2005)
menyatakan bahwa
“Dysgraphia is characterized as a learning disability in the
category of written expression when one’s writing skills are below
those expected given a person’s age measured through
intelligence and age appropriate education. The DSM is not clear
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in whether or not writing refers only to the motor skills involved
in writing, or if it also includes orthographic skills and spelling”.
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa disgrafia ditandai sebagai
ketidakmampuan belajar dalam kategori menulis ekspresif ketika
keterampilan seseorang menulis berada di bawah usia yang diharapkan
seseorang diukur melalui kecerdasan dan usia pendidikan yang sesuai.
DSM tidak jelas dalam apa atau menulis tidak hanya merujuk pada
kemampuan motorik yang terlibat dalam menulis, atau juga jika mencakup
keterampilan ortografi dan ejaan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa
anak berkesulitan menulis adalah anak yang mengalami kesulitan dalam
salah satu atau lebih handwriting, mengeja, dan mengarang. Anak
berkesulitan belajar menulis merupakan anak yang tidak memiliki
kemampuan dalam belajar membuat huruf atau simbol. Dalam penelitian
ini, peneliti akan meneliti tentang kesulitan mengeja yaitu anak yang
mengalami kesulitan mengeja.
2. Karakteristik Anak Berkesulitan Belajar Menulis
Karakteristik anak berkesulitan belajar spesifik terdapat pula di
dalamnya karakteristik anak berkesulitan belajar menulis. Karakteristik
anak berkesulitan belajar menulis menurut NASET (National Association
of Special Edication Teachers) (2006/2007: 15) antara lain yaitu:
a. Merasa kewalahan dengan ide yang baru saja dimulai
b. Berusaha untuk mengatur dan menggunakan mekanisme penulisan
c. Berusaha untuk mengembangkan kefasihan mereka
d. Mengalami kesulitan mengeja dan meproduksi tulisan yang ditulis
e. Menyerahkan pekerjaan tertulis yang terlalu singkat
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Salah satu manifestasi dari lamban atau kesulitan dalam belajar
yang cukup mendasar adalah sulit memahami pelajaran sekolah dan sering
salah dalam menulis kata. Menurut Westwood (dalam Amitya,2014: 73),
anak yang mengalami kesulitan dalam menuliskan suatu kata pada
umumnya memiliki kelamahan yang menjadikan ciri khas mereka yaitu:
a. Lemah atau kurang dalam perencanaan menulis, menggabungkan
huruf, dan memperbaikinya.
b. Kesulitan dalam menggeneralisasi dan mengorganisasikan ide-ide.
c. Terburu-buru dalam menulis.
d. Lemah dalam menuliskan kalimat dengan struktur dan sekuen yang
baik.
e. Lamban dalam menulis.
f. Tulisan tidak rapi.
g. Salah menulis ejaan kata.
h. Terlambat dalam menyelesaikan tugas menulis.
i. Tidak menikmati proses menulis dan cenderung menghindarinya.
Ada beberapa simtom (gejala) berkaitan dengan disleksia yang
biasanya juga dialami anak berkesulitan menulis (disgrafia). Menurut
Ekwall dan Shanker (dalam Wardani, 1995: 6) beberapa gejala disleksia
antara lain:
a. Pembalikan huruf dan kata, misalnya membalik huruf b dan d; p
dengan q; u dengan n; kata kuda dengan daku; palu dengan lupa; tali
dengan ilat; satu dengan utas
b. Pengingatan pada kata mengalami kesulitan atau tak menentu (eratik)
c. Ketidak sanggupan menyimpan informasi dalam memori sampai
waktu yang diperulukan
d. Kesulitan dalam konsentrasi
e. Ketidaksanggupan melihat hubungan (relationship)
f. Emosi tak stabil (labil)
g. Impulsive (sifat ceroboh)
h. Koordinasi motorik mata-tangan lemah
i. Kesulitan pada pengurutan
j. Ketaksangguapan bekerja secara tepat
k. Penghilangan tentang kata-kata dan frasa
l. Kekacauan berkait membaca dan menulis, misalnya tak mampu
membedakan antara b dengan p
m. Diskriminasi auditori lemah
n. Miskin dalam sintaksis (tata bahasa)
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o. Prestasi belajar dalam berhitung lebih tinggi daripada dalam membaca,
mengeja, dan menulis
p. Hiperaktif
Pedapat lain tentang karakteristik kesulitan menulis juga diungkapkan
oleh Jenny Thompson (2010: 59) yang menyatakan bahwa beberapa
karakteristik kesulitan belajar menulis diantaranya yaitu:
a. Penulisan tidak teratur dan merasa kebingungan selama proses menulis
b. Sulit memulai
c. Kalimat-kalimat terangkai dengan kacau
d. Bisa memahami yang ingin ditulis secara keseluruhan, tetapi sulit
menyampaikannya secara berurutan
e. Pikiran terlalu cepat dibandingkan dengan kemampuan menulis
f. Kata-kata pendek terlewatkan atau salah digunakan
g. Sering mencoret
h. Tidak bisa melihat kesalahan
i. Merasa menulis adalah sesuatu yang membuat frustasi dan sering kali
menghindarinya jika memungkinkan
j. Merasa menulis adalah proses lamban. Kalaupun tidak putus asa di
awal, tulisan sering kali diulang.
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan karakteristik anak
berkesulitan belajar menulis yaitu merasa kewalahan dengan ide yang baru
saja dimulai, berusaha untuk mengatur dan menggunakan mekanisme
penulisan, berusaha untuk mengembangkan kefasihan mereka, mengalami
kesulitan mengeja dan memproduksi tulisan yang ditulis, salah menulis
ejaan kata, menyerahkan pekerjaan tertulis yang terlalu singkat, merasa
menulis adalah sesuatu yang membuat frustasi dan sering kali
menghindarinya jika memungkinkan, merasa menulis adalah proses
lamban, kalaupun tidak putus asa di awal, tulisan sering kali diulang. Pada
penelitian ini difokuskan pada karakteristik kesulitan belajar menulis anak
yang mengalami kesulitan mengeja atau salah menulis ejaan kata dengan
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melihat ketepatan menulis dan kesalahan menulis tersebut dilakukan
secara berulang.
3. Asesmen Informal Kesulitan Menulis
Tes baku dalam proses asesmen kesulitan mengeja sebenarnya
dapat dikembangkan. Akan tetapi di Indonesia belum pernah ada yang
mengembangkan tes diagnosis kesulitan mengeja. Oleh karena itu, para
guru perlu mengadakan asesmen informal. Beberapa teknik yang dapat
dipakai antara lain observasi guru, dikte, analisis salah eja, prosedur cloze,
dan tes modalitas (Munawir Yusuf, 2005: 194). Salah satu asesmen yang
mudah dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis siswa adalah
asesmen informal. Asesmen informal dapat dibuat sendiri oleh guru
berdasarkan kemampuan siswa yaitu menggunakan teknik dikte dan
analisis kesalahan eja. Teknik dikte dan analisis kesalahan eja digunakan
untuk mengasesmen kemampuan mengeja dan menulis ekspresif. Pada
kelas rendah (kelas 1-3), teknik dikte dan analisis kesalahan eja digunakan
untuk mengetahui kesalahan mengeja. Menurut Ronald L. Taylor ( 2009:
330) menyatakan bahwa:
“Spelling is a frequently analyzed component. A tremendous
amount of information can be gleaned from looking at types of
spelling errors. As in the analysis of arithmetic errors, spelling-
errors analysis is also relatively easy because a written product
usually available. Perhaps the most common types of spelling
errors are phonological substitutions (such as desishun for
decision) and omissions (such as namly for namely). Other errors
included confused pronunciation (such as denist for dentist),
doubling (such as citty for city), insertions (such as biteing for
biting), transpositions (such as friend for friend), and homonyms
(such as see for sea), and unclassified errors.”
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Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa mengeja biasanya adalah
sebuah komponen analisis. Sebuah kumpulan informasi dapat
dikumpulkan dari tipe-tipe kesalahan pengejaan seperti halnya pada
kesalahan matematika, analisis pengejaan juga termasuk mudah karena
hasil tulisan biasanya telah tersedia. Kemungkinan terbesar kesalahan
pengejaan pada penggantian fonologi (subtitusi) dan omisi (mengurangi).
Kesalahan lainnya termasuk dalam pelafalan, tulisan ganda, sisipan,
penukaran, dan homonim, dan kesalahan yang tidak terklasifikasikan.
Menurut Mulyono Abdurrahman (2010: 233) ada beberapa
kesalahan yang sering dilakukan oleh anak-anak dalam mengeja
diantaranya yaitu:
a. Pengurangan huruf (/bekerja/ ditulis /bkerja/)
b. Mencerminkan dialek (/sapi/ ditulis /sampi/)
c. Mencerminkan kesalahan ucap (/namun/ ditulis /nanum/)
d. Pembalikan huruf dalam kata (/ibu/ ditulis /ubi/)
e. Pembalikan konsonan (/air/ ditulis /ari/)
f. Pembalikan konsonan atau vokal (/berjalan/ ditulis /berjrlan/)
g. Pembalikan suku kata (/laba/ ditulis /bala/)
Pada penelitian ini, penilaian terhadap kemampuan menulis difokuskan
pada perolehan nilai benar dalam menulis kata terutama pada akurasi atau
ketepatan menulis dikte kata dengan konsonan kombinasi. Pemilihan
konsonan kombinasi tersebut dari hasil asessmen. Pemilihan konsonan
kombinasi dari frekuensi kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
C. Kajian tentang Menulis
1. Pengertian Menulis
Menurut Saleh Abbas (2006:125) “kemampuan atau keterampilan
menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan
perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis”. Ketepatan
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pengungkapan gagasan harus didukung oleh ketepatan kebahasaan juga
sebaiknya didukung oleh konteks dan penggunaan ejaan. Menulis adalah
suatu keterampilan yang dapat dipelajari setelah aspek kemampuan
lainnya dikuasai. Salah satunya adalah aspek koordinasi motorik halus dan
adanya kemampuan persepsi visual.
Menurut Tarigan (dalam Mulyono Abdurrahman,2010: 224)
mendefinisikan menulis sebagai melukiskan lambang-lambang grafis dari
bahasa yang dipahami oleh penulisnya maupun orang-orang lain yang
menggunakan bahasa yang sama dengan penulis tersebut. Menulis terdiri
dari 3 aspek, yaitu menulis dengan tangan (handwriting), mengeja
(spelling), dan mengarang. Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti
tentang mengeja (spelling).
Menurut NASET (National Association of Special Edication
Teachers) (2006/2007:16) pengertian mengeja yaitu:
“Spelling is the ability to use letters to construct words in
accordance with accepted usage. Spelling ability is viewed by some
teachers and school administrators equally with other academic
skills. Being a poor speller does not necessarily mean that a child
has a learning disorder. However, when poor spelling occurs with
poor reading and/or arithmetic, then there is reason for concern. It
appears that many of the learning skills required for good spelling
are the same ones that enable students to become good readers”.
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa mengeja adalah kemampuan
dalam menggunakan huruf untuk membentuk kata-kata sesuai dengan
penggunaan yang diterima atau sesuai. Kemampuan mengeja dipandang
oleh beberapa guru dan pengelola sekolah sejajar dengan keterampilan
akademis lainnya. Mengalami kesulitan mengeja tidak berarti bahwa
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seorang anak memiliki gangguan belajar. Namun, ketika kesulitan
mengeja muncul bersamaan dengan kesulitan membaca atau kesulitan
matematika, maka perlu dikhawatirkan. Ini menunjukan bahwa
keterampilan belajar yang diperlukan untuk membentuk ketepatan
mengeja itu sama halnya dengan memungkinkan siswa untuk memiliki
kemampuan membaca yang baik.
Mengeja adalah suatu bidang yang tidak memungkinkan adanya
kreativitas atau berfikir devergen. Hanya ada satu pola susunan huruf-
huruf untuk suatu kata yang dianggap benar, tidak ada kompromi.
Sekelompok huruf yang sama akan memiliki makna yang berbeda jika
disusun secara berbeda. Oleh karena itu, mengeja adalah memproduksi
urutan huruf yang benar baik dalam bentuk tulisan atau ucapan dari suatu
kata. Perbedaan urutan huruf akan menghasilkan kata yang berbeda makna
atau mungkin tidak bermakna ( dalam Mulyono Abdurrahman,2010: 230).
Menurut Nini Subini (2011:61) “mengeja adalah aktivitas
memproduksi urutan huruf yang tepat dalam ucapan atau tulisan dari kata
atau suku kata”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa menulis
adalah melukiskan lambang-lambang grafis. Menulis memiliki tiga aspek,
dalam penelitian ini difokuskan tentang mengeja dalam bentuk tulisan.
Mengeja adalah kemampuan dalam menggunakan huruf untuk membentuk
kata-kata sesuai dengan penggunaan yang diterima atau sesuai urutan
huruf yang benar baik dalam bentuk tulisan atau ucapan dari suatu kata.
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2. Faktor Pendukung Kemampuan Menulis
Menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 227) “tentang faktor yang
mempengaruhi kemampuan dalam menulis, (1) motorik, (2) perilaku, (3)
persepsi, (4) memori, (5) kemampuan melaksanakan cross modal, (6)
penggunaan tangan yang dominan, dan (7) kemampuan memahami
instruksi”.
Menurut Munawir Yusuf (2005: 193-194) ada beberapa
kemampuan yang harus dikuasai anak untuk dapat mengeja diantaranya:
1. Anak sudah dapat membaca
2. Anak harus mempunyai pengetahuan tentang sistem kaitan antara
bunyi dengan huruf dan tentang struktur bahasa
3. Anak sudah dapat memvisualisasikan kata
4. Anak sudah dapat menggunakan kemampuan motoriknya untuk
menulis
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa faktor
pendukung kemampuan menulis antara lain kemampuan motorik, perilaku,
persepsi, memori, kemampuan melaksanakan cross modal, penggunaan
tangan yang dominan, dan kemampuan memahami instruksi serta cara
duduk, posisi kertas, dan cara memegang pensil juga mempengaruhi dalam
proses menulis. Kemampuan yang harus dikuasai anak untuk dapat
mengeja yaitu anak dapat membaca kata, anak dapat mengkaitkan bunyi
dengan huruf, dapat memvisualisasikan kata, dan mampu menggunakan
kemampuan motoriknya untuk menulis.
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3. Tujuan Pembelajaran Menulis
Menurut Wardani (1995: 148) tujuan pembelajaran yaitu:
1) Dapat mengenal kata yang terdapat dalam wacana
2) Dapat menjelaskan arti kata yang terdapat dalam wacana
3) Dapat menentukan pikiran pokok dalam paragraf
4) Dapat mengaitkan informasi dalam wacana
5) Dapat menyimpulkan isi bacaan
6) Dapat menulis kata dengan ejaan yang benar
7) Dapat menggunakan kata secara tepat dalam menulis
8) Dapat menyusun kalimat dengan benar
9) Dapat menggunakan huruf capital dan tanda baca dengan tepat
10) Dapat menata alur pikiran secara sistematis
Berdasarkan pendapat diatas ada banyak tujuan pembelajaran menulis.
Pada penelitian ini tujuan penelitian terdapat pada nomer enam yaitu siswa
dapat menulis kata dengan ejaan yang benar.
D. Kajian tentang Metode Multisensori
1. Pengertian Metode Multisensori
Menurut Fernald (dalam Cecil D.Mercer, 1992: 469) pengertian
metode multisensori yaitu:
“ Multisensory approach involves four sensory modalities: visual,
auditory, kinesthetic, and tactile (VAKT). In this approach,
Fernald focuses on the following areas as being important in
learning to spell: (a) clar perception of word form, (b)
development of a distinct visual image of the word, and (c) habit
formation through repetition of writing until the motor pattern is
automatic.”
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa metode multisensori
melibatkan empat modalitas sensorik: visual, auditori, kinestetik, dan taktil
(VAKT). Dalam metode ini, Fernald berfokus pada bidang-bidang berikut
sebagai hal yang penting dalam belajar mengeja: (a) persepsi bentuk kata,
(b) pengembangan citra visual yang berbeda dari kata, dan (c)
pembentukan kebiasaan melalui pengulangan penulisan sampai menjadi
tulisan yang otomatis.
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Sedangkan menurut Munawir Yusuf (2005: 168) berpendapat
bahwa “metode multisensori berdasarkan atas asumsi bahwa anak akan
dapat belajar dengan baik jika materi pengajaran disajikan dalam berbagai
modalitas”. Modalitas yang sering dipakai adalah visual(pengelihatan),
tactile(perabaan), kinesthetic (gerakan), dan auditory(pendengaran).
Keempatnya dikenal dengan VAKT. Metode multisensori meliputi
kegiatan menelusuri (perabaan), mendengarkan (auditori), menulis
(gerakan), dan melihat(visual). Untuk memungkinkan keterlibatan
berbagai modalitas ini, beberapa alat bantu mestinya tersedia, seperti kartu
huruf, cat, bak pasir, huruf timbul, dan alat bantu lain yang dapat diraba
oleh anak.
Melengkapi dari pendapat di atas menurut Cecil dan Elaine
(2000:332) menyatakan bahwa:
“A multisensory approach to instruction involves presenting
instructional content through several modalities such as the visual,
auditory, kinesetic, and tactile modalities. The ranomale
underlying this instructional approach is that learning may be
enhanced if the content to be learned is presented through several
sensory modalities.
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa sebuah metode multisensori
untuk instruksi melibatkan menyajikan konten pembelajaran melalui
beberapa modalitas seperti modalitas visual, auditori, kinesetik, dan taktil.
Metode instruksional adalah bahwa belajar dapat ditingkatkan jika konten
yang harus dipelajari disajikan melalui beberapa modalitas indera.
Menurut Blake Randolph (2006: 457) perabaan memberikan
informasi mengenai bentuk, ukuran, dan berat sebuah benda. Perabaan
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juga membantu memperjelas tekstur dan konsistensi mekanis suatu benda
yang tidak jelas jika diamati secara visual. Dalam metode multisensori,
perabaan digunakan dalam mengenal bentuk-bentuk huruf yang dipelajari
melalui huruf-huruf timbul bertekstur kasar. Kemampuan mengontrol dan
mengoordinasi gerakan kinestetik merupakan hal yang penting bagi siswa
yang sedang belajar membaca dan menulis. Koordiansi visual-motorik
diperlukan oleh siswa saat menulis berurutan dari baris ke baris,
pemusatan perhatian pada kata yang terdiri dari huruf-huruf dan
membentuk huruf yang tepat saat menulis dan membedakan arah saat
menulis. Metode multisensori melibatkan berbagai modalitas dalam
belajar menulis, sehingga diharapkan siswa dapat belajar dengan lebih
mudah serta optimal dalam memperoleh hasilnya.
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa pembelajaran
menulis dengan menggunakan metode multisensoori merupakan
pembelajaran menulis dengan memaksimalkan semua modalitas indera.
Modalitas indera yang digunakan berupa visual, auditori, kinestetik, dan
taktil secara bersama-sama yang terfokus pada persepsi bentuk kata,
pengembangan citra visual yang berbeda dari kata, dan pembentukan
kebiasaan melalui pengulangan penulisan sampai menjadi tulisan yang
otomatis.
2. Kelebihan Metode Multisensori
Menurut Lerner dan Kline (2006: 417) kegunaan metode
multisensori yakni: a) untuk menstimulasi seluruh akal pikir, b) anak
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mendengarkan guru mengucapkan kata, c) anak mengucapkan kata untuk
diri sendiri, d) mendengarkan sendiri yang dikatakan, e) anak merasakan
gerakan otot saat melacak kata, f) anak merasakan permukaan taktil bawah
ujung jari, g) anak melihat tangan mereka bergerak karena melacak kata,
dan h) anak melacak dan mendengar sendiri kata yang anak katakan.
Stimulasi sensori atau sesuai dengan pendapat Suyono dan Hariyanto
(2014: 149) sebagai modalitas belajar yang terbagi ke dalam tiga macam
pokok yakni visual, audio, dan kinestetic. Modalitas belajar dinyatakan
sebagai gaya belajar oleh DePeter dan Hernacki (2004: 110) didefinisikan
sebagai kombinasi dari cara menyerap informasi dan mengatur serta
mengolah informasi tersebut. Modalitas belajar tersebut secara umum
digunakan oleh anak sesuai dengan gayanya masing-masing. Oleh
Westwood (1993: 104) yang menyatakan metode multisensori
memperlihatkan pertolongan bagi anak berkesulitan belajar dalam
mengasimilasikan dan bagian ketercapaian seperti tulisan dan kata.
3. Tahapan Metode Multisensori
Menurut Wardani (2005: 33) terknik Fernald terdiri dari 4 tahapan
berikut:
1) Tahapan satu
Pada tahap ini siswa memilih kata-kata yang dipelajari, tiap kata
dituliskan dengan krayon pada kertas dengan tulisan miring. Siswa
menelusuri kata dengan jari dan membunyikan tiap bagian kata sesuai
dengan perjalanan selusur. Penelusuran diulangi berkali-kali sampai
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siswa dapat menulis kata pada secarik kertas lain tanpa melihat contoh.
Kata yang telah dipelajari dimasukkan ke dalam file sesuai dengan
alfabetnya. Setelah mempelajari beberapa kata diharapkan siswa
menyadari bahwa dirinya dalam membaca dan menulis. Pada saat itu
diperkenalkan cara menulis cerita. Siswa mempelajari kosa kata baru
untuk menyampaikan jalan cerita. Sebelum cerita dapat ditulis oleh
siswa, ia harus mempelajari kembali kata demi kata dengan teknik
selusur. Sesudah belajar kata dan menulis cerita, kemudian siswa
membaca cerita dan menyampaikan kata pada file kata.
2) Tahap 2
Siswa masuk tahap ini jika sudah terbukti tidak memerlukan selusur
lagi. Kata yang dipelajari berasal dari kata-kata yang tidak dikenal
yang telah ditulis oleh siswa. Siswa mempelajari kata-kata cukup
dengan melihat dan mengatakannya berkali-kali. Proses ini
beerlangsung sampai siswa dapat menulis kata dari ingatan.
3) Tahap 3
Pada tahap ini siswa mempelajari kata dengan melihat dan
mengucapkannya. Mereka boleh membaca kata yang mereka
kehendaki. Apabila menemukan kata yang belum mereka ketahui,
siswa hendaknya diberitahu. Pada tahap ini siswa mempelajarinya
langsung dari buku bacaan. Kata-kata baru tidak perlu lagi ditulis pada
kartu. Siswa melihat kata-kata tercetak, kemudian mengucapkannya
berkali-kali dan mengingatnya lalu menulisnya.
4) Tahap empat
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Siswa diharapkan mengenal kembali kata-kata baru memahaminya
setiap kali kata itu muncul. Kata-kata dapat dipelajari dari konteks atau
dari keseluruhan kata atau bagian-bagian dari kata. Siswa diminta
menuliskan kata yang sulit baginya sebagai latihan. Pada fase ini siswa
didorong sampai kepada satu paragraph untuk memperjelas makna dari
kata-kata yang belum dikenal sebelum mulai membaca.
Sedangkan menurut Munawir Yusuf (2005: 169) metode Fernald meliputi
4 tahap antara lain:
1) Tahap 1, anak memilih kata yang akan dipelajarinya, guru
menuliskannya besar-besar. Anak kemudian menelusiri kata dengan
jarinya. Sambil menelusuri, anak mengucapkan kata itu keras-keras.
Disamping itu, anak juga melihat kata dan mendengarkan suaranya
sendiri saat membaca. Jika anak membuat kesalahan, ia harus
mengulanginya dari depan lagi. Jika sudah benar, kata itu akan
disimpan dalam bank kata anak. Anak dapat membuat cerita dari kata-
kata yang sudah dikuasainya.
2) Tahap 2, anak tidak lagi harus menelusuri kata. Ia belajar dengan
melihat kata yang ditulis guru, mengucapkannya, dan menyalinya.
Anak terus didrong menyusun cerita dan mempertahankan bank kata.
3) Tahap 3, guru tidak lagi harus menulis kata. Anak belajar membaca
dari kata-kata atau kalimat yang sudah dicetak. Ia melihat kata,
mengucapkannya, dan menyalinya. Guru harus memantau apakah
semua kata masih diingatnya.
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4) Tahap 4, anak sudah mampu mengenal kata-kata baru dengan
membandingkannya dengan kata-kata yang sudah dipelajarinya. Anak
dapat dimotivasi untuk memperluas materi bacaannya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode multisensori ada 4 tahapan
antara lain tahap pertama mengenalkan kata dengan anak melihat,
mendengar, dan meraba. Dilanjutkan dengan melihat contoh tulisan yang
dibuat kemudian siswa menyalin kata, tahap yang ketiga anak tidak harus
melihat contoh tulisan yang dibuat, namun melihat tulisan yang sudah ada
dengan membaca dan menyalinya. Pada tahap terakhir anak diminta
membandingkan kata yang sudah dipelajari dengan kata-kata yang sudah
siswa miliki sebelumnya.
4. Efektivitas Metode Multisensori
Kata efektivitas berasal dari kata effectiveness yang berarti berhasil
atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Terkait dengan
pengertian tersebut suatu pembelajaran dikatakan efektif kalau
pembelajaran tersebut mencapai tujuan hal tersebut sesuai dengan
pendapat H. Emerson (dalam Soewarno Handayaningrat, 1994: 16) yang
menyatakan bahwa “efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”.
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau
sasaran yang telah ditentukan dalam proses pembelajaran. Penggunaan
metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan menjadi kendala
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dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Menurut Syaiful Bahri
dan Aswan (2002: 87) menyatakan bahwa efektivitas penggunaan metode
yaitu kesesuaiaan antara metode dengan semua komponen pengajaran
yang telah diprogramkan dalam suatu pelajaran. Dalam penelitian ini
efektivitas penggunaan metode multisensori dilihat dari hasil tercapainya
tujuan dari pembelajaran dengan menggunakan metode multisensori sesuai
dengan kriteria keberhasilan dari penelitian dengan subjek tunggal.
E. Hasil Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengenai multisesori
sebelumnya yaitu penelitian oleh Dianing Eka Putri (2012: 96) yang
menyimpulkan bahwa penerapan metode multisensori dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada siswa berkesulitan belajar membaca
kelas I di SD Negeri Gejayan. Peningkatan kemampuan membaca permulaan
tersebut ditandai dengan meningkatnya nilai yang diperoleh subjek semenjak
pretest hingga posttest I dan posttest II dalam pelaksanaan test kemampuan
membaca permulaan yang menjadi permasalahan belajar subjek dalam
penelitian tersebut.
Penelitian dengan menggunakan metode multisensori juga dilakukan oleh
Lucky Ade Sessiani (2007: 107) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh
dari metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan dengan adanya peningkatan skor membaca permulaan yang
signifikan pada kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Penelitian lain dengan metode multisensori dilakukan oleh Sri
Widati dan Ehan (2007: 15) yang menyatakan bahwa setelah dilakukan
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metode selama 3x siklus, menemukan suatu cara untuk meningkatkan prestasi
belajar membaca permulaan anak berkesulitan belajar yang bersekolah dengan
anak normal melalui strategi pembelajaran kooperatif dengan metode
multisensori. Strategi pembelajaran kooperatif dengan metode multisensori
dapat meningkatkan prestasi belajar membaca permulaan anak berkesulitan
belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan
peningkatkan hasil tes yang diberikan, bahwa kemampuan membaca
permulaan anak berkesulitan belajar mengalami peningkatan setelah diberikan
treatment. Pada tiap siklus anak menunjukkan peningkatan kemampuan
membaca permulaan dengan menggunakan mrtode multisensori. Hal ini
terbukti setelah melihat hasi rekapitulasi yang menunjukkan hasil sebelum
anak diberikan treatment (pre test) dan sesudah anak diberikan treatment (post
test) dengan hasil skor yang lebih tinggi. Melihat hasil tersebut terbukti bahwa
metode multisensori merupakan treatment yang tepat untuk mengoptimalkan
kemampuan membaca permulaan anak berkesulitan belajar spesifik.
Demikian beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
dapat diketahui bahwa VAKT (Visual, Auditori, Kinestetik, dan Taktil)
berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan dan perlu diteliti lebih
detail untuk mengetahui sejauh mana dapat berpengaruh terhadap kemampuan
menulis anak berkesulitan belajar menulis.
F. Hubungan antara Multisensori dengan Kemampuan Menulis Anak
Berkesulitan Belajar Menulis
Kesulitan belajar yang bersifat perkembangan mencakup ketrampilan
motorik, perceptual, bahasa kognitif, dan sosial. Beberapa jenis keterampilan
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tersebut telah dikuasai oleh anak yang tidak mengalami kesulitan belajar pada
saat mereka belum masuk sekolah, tetapi bagi anak berkesulitan belajar sering
memerlukan pengajaran dan perhatian yang lebih khusus. Gangguan
perkembangan motorik sering tampak dalam bentuk gerakan melimpah(
overflow movements) yaitu keadaan ketika anak ingin menggerakkan tangan
kanan tetapi tangan kiri ikut bergerak tanpa sengaja, kurang koordinasi dalam
aktivitas motorik, kesulitan dalam koordinasi motorik halus (fine-motor),
kurang dalam penghayatan tubuh (body-image), kekurangan pemahaman
dalam hubungan atau arah, dan bingung lateralitas (confused laterality)
(Lerner dalam Mulyono Abdurrahman, 2010: 144). Gangguan beberapa
perkembangan tersebut menyebabkan anak berkesulitan belajar, meskipun
tidak semua anak berkesulitan belajar mengalami gangguan perkembangan
motorik.
Gangguan tentang pemrosesan perceptual yang terkait kesulitan belajar
merupakan bagian yang sangat penting pada awal perkembangan bidang
kajian kesulitan belajar. Hal tersebut didasarkan pada bahwa anak belajar
dengan cara yang berbeda-beda. Anak-anak yang lebih menyukai belajar
melalui pendengaran, ada yang lebih suka belajar melalui penglihatan, ada
yang lebih suka belajar melalui perabaan. Banyak anak berkesulitan belajar
yang memiliki kemampuan baik dalam menggunakan suatu saluran persepsi
tetapi sangat kurang dalam menggunakan saluran perceptual lainnya. Oleh
sebab itu, anak berkesulitan belajar sebenarnya memiliki indera yang baik,
namun mengalami kesulitan dalam menulis karena tidak dapat memproses
impuls yang masuk ke dalam otak melalui indera yang dimiliki.
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Banyak anak berkesulitan belajar yang hidup dalam dunia perseptual yang
menyesatkan. Meskipun anak berkesulitan belajar memiliki organ sensoris
yang tidak mengalami gangguan, mereka tidak dapat mengintegrasikan
sensasi dengan cara yang normal. Mereka tidak dapat mendengar, melihat,
merasakan, atau mengintegrasikan stimulasi sensoris dengan cara seperti yang
dilakukan oleh anak lain pada umumnya. Abnormalitas tidak terjadi di dalam
organ sensoris, tetapi didalam persepsi. Persepsi yaitu batasan yang digunakan
pada proses memahami dan mengintegrasikan informasi sensoris, atau intelek
untuk mencarikan makna data yang diterima oleh berbagai data (Lerner dalam
Mulyono Abdurrahman, 2010: 151). Misalnya persepsi pendengaran tidak
berlangsung di telinga, tetapi di dalam otak. Anak yang mengalami kesulitan
belajar menulis bukan karena gangguan pada sensoris yang dimiliki, tetapi
pada otak yang mempersepsikannya. Gangguan perceptual merupakan faktor
penting yang menyebabkan kegagalan dalam belajar, terutama pada tahap
awal pembelajaran akademik. Oleh sebab itu perlunya metode multisensori
dalam melatih sensoris yang dimiliki anak berkesulitan belajar.
G. Kerangka Pikir
Penguasaan menulis siswa kelas rendah pada umumnya dilihat dari standar
kompetensi dalam kurikulum yaitu siswa mampu mengeja (spelling) melalui
kegiatan menulis dikte. Kemampuan mengeja merupakan kemampuan yang
harus dikuasai sebagai prasyarat menulis ekspresi(written exspretion).
Berdasarkan kompetensi dasar siswa mampu menulis kata yang didiktekan
dengan melihat ketepatan penulisan huruf sesuai dengan ejaan yang benar.
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Bagi siswa dengan kemampuan di atas rata-rata merupakan kompetesi yang
dapat dicapai.
Anak berkesulitan belajar menulis yang mengalami kesulitan pada bidang
akademik dan perkembangan yaitu mengeja akan mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi huruf pada saat didiktekan. Ada beberapa kesulitan belajar
yang bersifat perkembangan yang menyebabkan anak mengalami kesulitan
belajar menulis. Kesulitan belajar yang bersifat perkembangan tersebut
mencakup keterampilan motorik, perceptual, bahasa, kognitif, dan sosial.
Anak dengan kesulitan belajar akan mengalami ketertinggalan jika berada di
kelas regular, karena metode dan media yang digunakan tidak sesuai dengan
karakteristik anak dan kemampuan anak. Sehingga pembelajaran di kelas
regular yang tidak tepat bagi anak yang mengalami kesulitan belajar. Pada
proses pembelajaran bahasa anak dengan kesulitan belajar menulis tidak
mampu menulis dengan baik pada saat didikte.
Proses pembelajaran di sekolah pada umumnya menuntut siswa belajar
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pada umumnya siswa dengan
kemampuan rata-rata di sekolah dapat mengikuti proses pembelajaran di
sekolah tanpa mengalami kendala. Di sekolah pada umumnya penggunaan
metode, media, dan proses pembelajaran yang diberikan untuk anak dengan
kemampuan rata-rata. Beda halnya bagi anak dengan kesulitan belajar akan
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah
umum, karena pada sekolah umum menuntut anak mampu mengikuti
pembelajaran sesuai kurikulum.
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Dengan pembelajaran secara umum siswa dengan kesulitan belajar akan
membuat siswa mengalami ketertinggalan jika dibandingkan dengan teman
yang lainnya, maka dari itu perlu adanya metode yang sesuai dengan
karakteristik anak berkesulitan belajar menulis yaitu dengan metode
multisensori sebagai upaya yang sesuai guna membantu anak berkesulitan
belajar menulis dalam pembelajaran mengeja. Metode multisensori adalah
metode yang digunakan dengan cara mengoptimalkan semua indera yaitu
visual, auditori, kinestetik, dan taktil dalam proses mengeja. Penerapan
metode multisensori ini akan mempermudah siswa dalam memahami bentuk
tulisan dan bagaimana cara membuat tulisan yang baik dan benar dengan
memaksimalkan modalitas indera yang dimiliki siswa. Materi yang diberikan
dengan menggunakan metode multisensori dibuat dengan cara yang
menyenangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan yang
dimiliki oleh siswa.
Penggunaan metode multisensori berpengaruh positif terhadap
kemampuan mengeja siswa berkesulitan belajar menulis. Peningkatan positif
tersebut dapat dilihat dari hasil skor intervensi (B) melebihi skor baseline (A)
dengan kriteria pencapaian lebih dari 80%. Adanya peningkatan kemampuan
menulis, akan membuktikan bahwa metode mulltisensori dapat meningkatkan
kemampuan menulis anak berkesulitan belajar menulis. Alur kerangka pikir
pada penelitian ini dapat diperjelas dengan melihat kerangka pikir berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
H. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan maka
dapat diajukan hipotesis penelitian dari penelitian ini yaitu :”Metode
Multisensori efektif dapat meningkatkan kemampuan menulis anak
berkesulitan belajar menulis kelas II di SD Muhammadiyah Demangan
Yogyakarta”.
Penguasaan menulis siswa kelas rendah
pada umumnya dilihat dari standar
kompetensi dalam kurikulum yaitu siswa
mampu menulis melalui kegiatan
melengkapi cerita dan dikte. Kemampuan
mengeja (spelling) merupakan kemampuan
yang harus dikuasai sebagai prasyarat
menulis ekspresi.
Anak berkesulitan belajar yang mengalami
kesulitan pada bidang akademik yaitu
mengeja akan mengalami kesulitan dalam
melihat ketepatan penulisan huruf sesuai
dengan ejaan yang benar.
Peningkatan kemampuan menulis melalui
penerapan metode multisensori.
Metode multisensori adalah metode yang
digunakan dengan cara mengoptimalkan
semua indera yaitu visual, auditori,
kinestetik, dan taktil dalam proses menulis.
Materi yang diberikan dengan
menggunakan metode multisensori dibuat
dengan cara yag menyenangkan dan
disesuaikan dengan kebutuhan serta
kemampuan yang dimiliki oleh siswa.






Pada pelaksanaan sebuah penelitian membutuhkan sebuah metode
yang tepat guna memperoleh pemecahan masalah secara fokus yang akan
diteliti agar mendapatkan hasil sesuai dengan target. Pemilihan suatu metode
pada penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang akan dicari dan
dibuktikan oleh peneliti.
Metode penelitian yang akan di gunakan pada penelitian ini yaitu
dengan penelitian subjek tunggal (single subject research). SSR merupakan
suatu metode yang bertujuan guna memperoleh data tentang ada tindaknya
pengaruh dari suatu perlakuan atau treatment yang diberikan secara berulang-
ulang kepada subjek. Penelitian ini akan melihat ada tidaknya pengaruh dari
metode multisensori terhadap kemampuan menulis yang diberikan secara
berulang-ulang kepada subjek.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu desain
dengan subjek tunggal. Pengukuran variabel terikat pada penelitian ini akan
diberikan pada subjek dengan bentuk berulang-ulang dengan periode waktu
tertentu, misalnya perminggu, perhari, dan perjam. Perbandingan tidak
dilakukan antar individu maupun kelompok tetapi perbandingan dilakukan
pada subjek yang sama dalam kondisi yang berbeda. Yang dimaksud dengan
kondisi di sini adalah kondisi baseline dan kondisi intervensi. Menurut Juang
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Sunanto (2006: 41) menjelaskan bahwa “ baseline adalah kondisi dimana
pengukuran perilaku sasaran dilakukan pada keadaan natural sebelum
diberikan intervensi apapun. Kondisi intervensi adalah kondisi ketika suatu
intervensi telah diberikan dan perilaku sasaran diukur di bawah kondisi
tersebut. Pada penelitian dengan subjek tunggal dilakukan perbandingan
antara kondisi baseline dengan sekurang-kurangnya satu kondisi intervensi “.
Menurut Juang Sunanto (2005: 55) “desain A-B merupakan desain
dasar dari penelitian eksperimen subjek tunggal. Prosedur desain disusun atas
dasar apa yang disebut dengan logika baseline (baseline logic)”. Desain A-B
merupakan desain yang terdiri dari fase baseline dan fase intervensi guna
mengetahui pengaruh dari treatment atau variabel bebas yang diberikan pada
variabel terikat. Alasan peneliti memilih desain A – B dalam penelitian ini
adalah karena hasil pembelajaran akademik bersifat menetap, seperti yang
dikemukakan oleh Syaiful Bahri (2002: 16) bahwa “salah satu ciri-ciri belajar
adalah perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara (menetap),
sehingga tidak perlu adanya tindakan pengulangan kondisi baseline guna
melihat hubungan timbal balik antara variabel terikat dan variabel bebas”.
Menurut James dan David (1984: 192) menyatakan bahwa:
“The a-b design provides a framework within which behavior can be
objectively measured under controlled environmental conditions. It
improves upon the B design adding repeated measurement of a
targeted behavior under “natural” or baseline conditions prior to the
introduction of the independent variable. though the A-B design does
not permit a functional analysis of behavior, it may provide a
convincing demonstration that changes in behavior are not a function
of the passage of time”.
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Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa desain A-B memberikan
sebuah kerangka di mana perilaku dapat diukur secara obyektif dalam kondisi
lingkungan yang terkendali. Ini meningkatkan pada desain B dengan
menambahkan pengukuran berulang dari perilaku yang ditargetkan dalam
kondisi "alami" atau dasar sebelum pengenalan variabel independen.
Meskipun desain A-B tidak mengizinkan menganalisis fungsional perilaku,
itu mungkin dapat memberikan petunjuk bahwa perubahan dalam perilaku
bukan merupakan fungsi dari waktu yang telah berlalu.
Fase Baseline merupakan suatu kondisi awal kemampuan siswa dalam
menulis sebelum diberikan intervensi atau perlakuan. Fase baseline dilakukan
sebanyak 3 kali yang dilakukan sampai data stabil. Sedangkan, Fase
intervensi merupakan gambaran mengenai kemampuan menulis siswa selama
diberikan intervensi atau perlakuan menggunakan metode multisensori secara
berulang-ulang. Fase intervensi dilakukan sebanyak 6 sesi, dengan durasi
waktu 30-35 menit.
Berikut ini merupakan rancangan dari desain penelitian dari
pendekatan penelitian Single Subject Research (SSR) pada penelitian ini
yaitu:
Keterangan :
(A) : Baseline, merupakan kondisi awal perilaku sasaran sebelum
diberikan intervensi.
A - B
(AI) (AII) (AIII) (BI) (BII) (BIII) (BIV) (BV) (BVI)
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(B) : Intervensi, merupakan kondisi perilaku sasaran setelah
diberikan intervensi, dengan penerepan metode multisensori.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini bertempat di SD Muhammadiyah Demangan. SD
Muhammadiyah Demangan. Alasan memilih SD Muhammdiyah
Demangan sebagai tempat dilaksanakan penelitian antara lain yaitu:
a. Di SD Muhammadiyah Demangan khususnya di kelas II terdapat anak
yang mengalami kesulitan belajar menulis.
b. Di SD Muhammadiyah Demangan sebelumnya belum pernah diadakan
penelitian dengan menggunakan metode multisensori.
2. Waktu Penelitian
Penelitian direncanakan akan dilakukan selama 1 bulan yaitu pada
semester 2 tahun ajaran 2013/2014, dengan waktu seminggu 3x.
Tabel 1. Pelaksanaan Penelitian
Waktu Kegiatan
Minggu I Pelaksanaan baseline sebelum perlakuan
Minggu II-III Pelaksanaan intervensi dengan metode
multisensori
D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa yang mengalami kesulitan
belajar menulis kelas II di SD Muhammadiyah Demangan dengan subjek 1
siswa. Penentuan subjek dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik purposive. Menurut Sugiono (2010:216) bahwa purposive adalah
“teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu”.
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Alasan pemilihan subjek dikarenakan subjek tersebut memiliki
kemampuan menulis yang rendah. Hal tersebut didasarkan pada informasi
yang diperoleh dari guru kelas dan hasil asesmen yang menunjukkan siswa
tersebut mengalami kesulitan dalam menulis. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil tulisan siswa yang ketika diminta untuk menulis dikte oleh
gurunya siswa tidak dapat menulis kata yang sesuai dengan kata yang
didiktekan. Pemilihan subjek berdasarkan beberapa kriteria sebagai
berikut:
1. Subjek penelitian merupakan siswa kelas II di SD Muhammadiyah
Demangan yang mengalami kesulitan belajar menulis atau suspect
mengalami kesulitan belajar karena memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Subjek mengalami prestasi belajar yang rendah, dengan kriteria
nilai mata pelajaran subjek dibawah teman-teman sekelasnya. Hal
ini disebabkan karena terbatasnya kemampuan menulis sehingga
prestasi belajarnya tertinggal.
b. Subjek memiliki intelektual rata-rata, hal ini terlihat dari hasil tes
IQ yang dilakukan terhadap subjek.
2. Subjek penelitian tidak mengalami gangguan fisik dan aktif di sekolah.
3. Subjek yang dipilih adalah siswa yang dapat diajak bekerjasama dan
kooperatif dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
E. Variabel Penelitian
Penelitian dengan eksperimen dengan subjek tunggal mengenai
pengaruh metode multisensori terhadap kemampuan menulis anak
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berkesulitan belajar menulis di kelas II SD Muhammadiyah Demangan ini,
terdapat dua variabel penelitian yang akan menjadi obyek yang akan diteliti
dan bersumber dari penelitian. Adapun variabel yang terdapat dalam
penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas ( dalam penelitian dengan subjek tunggal dikenal dengan
nama intervensi atau perlakuan) yaitu: metode multisensori
2. Variabel terikat ( dalam penelitian dengan subjek tunggal dikenal dengan
nama target behavior atau perilaku sasaran) yaitu: kemampuan menulis
Menurut Juang Sunanto (2006:6) menyatakan bahwa “dalam penelitian
subjek tunggal, perilaku (behavior) atau perilaku sasaran (taget behavior)
bukan saja psikomotor saja, tetapi pikiran, perasaan, dan perbuatan yang dapat
dicatat dan diukur”. Oleh sebab itu, kognitif, psikomotor, dan afektif dapat
dijadikan perilaku sasaran (target behavior). Adapun dalam penelitian ini
kemampuan menulis menjadi variabel terikat yang dijadikan perilaku sasaran
(target behavior).
F. Setting Penelitian
Setting penelitian ini dilakukan dilakukan di dalam ruang sumber
(resource room). Pemilihan ruang sumber ini dikarenakan penelitian ini
dilaksanakan di sekolah umum, sehingga apabila penelitian dilakukan di
dalam kelas dikhawatirkan akan menganggu siswa yang lainnya. Proses
intervensi dilakukan di ruang sumber dilakukan untuk pengambilan data
tentang menulis sebelum dan sesuadah intervensi dengan menggunakan
metode multisensori.
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G. Metode Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian perlu adanya metode pengumpulan data agar
dapat memperoleh hasil dari penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi :
a. Metode Tes
Menurut Kerlinger (dalam Sukardi, 2011: 138) menjelaskan
pengertian tes bahwa “a test is a systematic procedure in which the
individuals tested are presented with a set of constructed stimuli to which
they respond, the responses enabling the tester to assign the testes
numerals”. Penggunaan metode tes dalam pengumpulan data pada
penelitian SSR disebut dengan pencatatan dengan produk permanen.
Menurut Juang Sunanto (2006: 18) “pencatatan dengan produk permanen
ini dilakukan terhadap variabel atau target behavior yang dihasilkan oleh
subjek di mana datanya secara langsung berada pada dokumen tertentu.
Misalnya seorang peneliti atau guru meminta seorang siswa untuk
menyelesaikan soal yang dikerjakan di lembar jawaban yang diberikan
oleh guru.
Metode tes yang digunakan dalam penelitian subjek tunggal ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan menulis. Proses penerapannya
adalah anak diminta melakukan instruksi yang diberikan oleh peneliti,
seperti instruksi menulis kata dengan dikte.
Tes diterapkan untuk semua sesi dalam penelitian ini, yakni sesi
baseline (A), dan sesi intervensi menggunakan metode multisensori. Data-
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data kuantitatif yang berupa angka dari peroleh nilai pada saat
pembelajaran mengeja, kemudian dicacat dan diolah, serta dimanfaatkan
untuk memberikan dukungan keterangan. . Proses penerapannya adalah
anak diminta melakukan instruksi yang diberikan oleh peneliti, seperti
instruksi memilih dan menulis kata yang didiktekan. Sedangkan,
pengumpulan data dengan tes dalam penelitian SSR ini adalah menghitung
jumlah nilai mandiri (+) selama proses pembelajaran menulis. Data
tersebut dicatat dalam task analysis.
b. Metode Wawancara
Wina Sanjaya (2009: 96) mengemukakan bahwa “wawancara
merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan bahasa lisan
baik secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu”. Teknik
wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mencari data pelengkap
agar lebih akurat. Wawancara diberikan kepada guru kelas dan subjek
menggunakan instrumen yang telah dipersiapkan sebelumnya, dengan
jenis wawancaranya adalah wawancara terpimpin.
c. Metode Dokumentasi
Menurut Guba dan Lincoln (dalam Lexy J. Moloeng, 2010: 216)
menjelaskan bahwa dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film.
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data identifikasi
siswa, hasil lembar kerja siswa, foto kegiatan selama pembelajaran.
Dokumentasi mencakup kegiatan peneliti dalam memeriksa dokumen
yang telah ada dan merupakan upaya pencarian data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, agenda, dan sebagainya.
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Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data identifikasi siswa dan foto kegiatan selama
pembelajaran. Teknik ini digunakan sebagai pendukung data hasil dari
teknik tes.
H. Instrumen Penelitian
Pada semua jenis desain penelitian pasti memerlukan pengumpulan
data atau instrumen dalam penelitian. Menurut Purwanto (2012: 183)
“instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran”. Instrumen
merupakan cara untuk memperoleh data yang objektif yang diperlukan untuk
menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif pula. Objektivitas data
hasil pengukuran dapat dicapai karena melalui pengukuran pengumpulan data
dilakukan oleh alat ukur yang menutup kesempatan peneliti pengumpul data
memasukkan subjektivitasnya. Instrumen penelitian merupakan bagian yang
penting dalam sebuah penelitian karena sebagai alat pengumpul data yang
digunakan untuk menentukan keberhasilan sebuah penelitian yang
berpedoman pada pendekatan agar data penelitian dapat dijadikan pedoman
hipotesis dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini yaitu dengan panduan tes informal.
Pengembangan instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai
berikut:
1. Tes Menulis
Peneliti mengunakan tes menulis informal untuk mengetes subjek yaitu
tes kemampuan mengeja yang akan dilakukan pada setiap pertemuan
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dengan jumlah soal sebanyak 10 soal. Pemberian tes dilakukan secara
bertahap pada setiap pertemuan baik pada saat sebelum dilakukan
intervensi dan pada saat dilakukan intervensi dengan menggunakan
metode multisensori. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen tes menulis untuk mengungkap kemampuan menulis
pada subjek. Instrumen yang digunakan berdasar kisi-kisi dari tes menulis.
Kisi-kisi tersebut dibuat berdasarkan kemampuan awal menulis subjek.
Berikut ini merupakan kisi-kisi tes kemampuan menulis:































Jumlah butir soal 10
Secara lengkap instrumen pembelajaran mengeja dalam penelitian
ini dapat dilihat pada lampiran.
Teknik skoring pada instrumen tes kemampuan menulis adalah
sebagai berikut :
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a) Siswa mampu mengerjakan secara mandiri satu item dalam task
analysis maka siswa mendapat nilai plus (+) atau 1 point. Apabila
siswa tidak mampu mengerjakan sub item secara mandiri, maka
dicatat jenis bantuan yang diberikan.
b) Jumlah sub item dalam task analysis adalah 12 item dengan total nilai
adalah 12. Skor ketuntasan minimal untuk task analysis adalah 80%





Pada penelitian ini subjek yang akan diteliti yaitu siswa yang
mengalami kesulitan belajar yaitu kesulitan belajar menulis. Tes kesulitan
belajar menulis yaitu menulis dikte dengan konsonan kombinasi. Bentuk
soal yang akan diberikan berbentuk pertanyaan lisan soal untuk menulis
dikte.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman ini dipergunakan untuk memperoleh data mengenai
penerapan metode multisensori dalam pembelajaran menulis mengeja bagi
anak berkesulitan belajar menulis yang bersumber pada wali kelas dan
subjek penelitian. Berikut pedoman wawancara kepada guru dan subjek
penelitian yang dipergunakan yaitu :
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1. Pendapat guru mengenai metode
multisensori












3. Kemungkinan penggunaan metode
multisensori setelah penelitian




Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa













2. Kendala yang dialami siswa
saat penggunaan metode
multisensori








Pemberian materi menulis ini terlebih dahulu peneliti menyusun urutan
pelaksanaan tindakan sebagai pedoman dalam pelaksaan perlakuan pada
subjek. Adapun urutan pelaksanaan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahapan pertama yang harus dilakukan dalam penelitian ekperimen
yaitu menyiapkan segala yang dibutuhkan dalam eksperimen serta
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melakukan pengetesan. Beberapa tahap awal yang harus dilakukan antara
lain:
a. Tahap persiapan
1) Menentukan subjek dalam penelitian eksperimen yaitu siswa yang
mengalami kesulitan belajar menulis kelas II di SD
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.
2) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran menulis sebagai alat
pada fase baseline.
3) Melakukan koordinasi dengan guru kelas dalam melaksanakan
proses fase baseline dan dalam merencanakan proses pelaksanaan
fase intervensi.
b. Fase Baseline
Pada fase ini anak diberikan tes guna mengetahui sejauh mana
kemampuan menulis subjek tanpa menggunakan metode multisensori.
Pada fase baseline ini dilakukan secara berulang- ulang selama 3 kali
hingga hasilnya stabil.
2. Tahap Perlakuan (intervensi)
Pada tahap intervensi ini dilakukan setelah tahap baseline dilaksanakan
hingga stabil. Intervensi di laksanakan di ruang sumber dengan lama
waktu 30-35 menit sebanyak 6 kali pertemuan dengan soal sebanyak 10
soal pada setiap sesinya. Pada setiap pertemuan anak diajarkan menulis
dikte.
Siswa yang mengalami kesulitan menulis kelas II di SD
Muhammadiyah Demangan Yogyakrta akan di berikan perlakuan
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(intervensi) menggunakan metode multisensori. Beberapa langkah dalam
melakukan intervensi antara lain:
a. Pendahuluan
1) Sebelum dilakukan proses pembelajaran peneliti menyiapkan
ruangan dan bangku agar siswa dapat duduk dengan baik dan
nyaman di dalam ruangan khusus.
2) Peneliti menyiapkan media yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran yang akan berlangsung.
3) Peneliti mengucapkan salam pembuka.
b. Kegiatan Inti Pembelajaran
1) Tahap 1, subjek memilih kata KVKKVK yang akan dipelajarinya,
peneliti menuliskannya besar-besar. subjek kemudian menelusiri
kata dengan jarinya. Sambil menelusuri, subjek mengucapkan kata
itu keras-keras. Disamping itu, subjek juga melihat kata dan
mendengarkan suaranya sendiri saat membaca. Jika subjek
membuat kesalahan, ia harus mengulanginya dari depan lagi. Jika
sudah benar, kata itu akan disimpan.
2) Tahap 2, subjek tidak lagi harus menelusuri kata KVKKVK. Ia
belajar dengan melihat kata yang ditulis peneliti, mengucapkannya,
dan menyalinya.
3) Tahap 3, subjek menulis kata konsonan kombinasi yang
didiktekan. Subjek melihat kata, mengucapkannya, dan
menyalinya.
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4) Tahap 4, subjek menulis kata konsonan kombinasi yang
didiktekan, misalnya kata industri.
c. Kegiatan Penutupan Pembelajaran.
Pada kegiatan penetupan pembelajaran ini subjek diminta untuk
memberikan pendapatnya mengenai materi yang telah disampaikan
selama proses pembelajaran berlangsung. Kompetensi dasar yang
harus dicapai subjek yaitu dapat menulis kata konsonan kombinasi
yang didiktekan dengan ejaan yang tepat. Pada sesi terakhir dilakukan
evaluasi dengan materi soal sesuai dengan soal pada saat baseline.
Pada setiap hasil dan perubahan yang dilakukan oleh siswa dicatat dan
disimpan guna pengumpulan data siswa.
J. Kriteria Keberhasilan Intervensi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode multisensori terhadap
kemampuan menulis anak berkesulitan belajar menulis dapat dilihat dari
tingkat stabilitan data dan besarnya persentase data yang tumpang tindih
(overlap). Sebelum melakukan intervensi akan dilihat mengenai tingkat
stabilitas baseline. Jika data telah stabil maka peneliti bisa melakukan
intervensi. Menurut Juang Sunanto (2006: 68) jika sebanyak 50% atau lebih
data berada dalam rentang 50% di atas dan di bawah mean, maka data tersebut
dapat dikatakan stabil. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh intervensi bisa
dilihat dari prosentase overlap. Semakin kecil prosentase overlap berarti
semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior.
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K. Analisis Data
Pada penelitian ini teknik pengolahan dan analisis data merupakan
tahap terakhir sebelum penarikan kesimpulan. Menurut Bambang Prasetyo
dan Lina Miftahul Jannah (2012: 170) ”analisis data adalah untuk menyusun
dan menginterpretasikan data (kuantitatif) yang sudah diperoleh”. Menurut
Juang Sunanto (2005:93) “ pada penelitian eksperimen pada umumnya pada
saat menganalisis data menggunakan teknik statistik deskriptif”. Pada
penyajian data dengan statistik deskriptif dapat berupa table, grafik, diagram
lingkaran, pictogram, pengukuran tendensi sentral, dan penghitungan
persentase.
Data hasil penelitian dianalisis dalam bentuk grafik, kemudian data
tersebut dianalisis berdasarkan komponen-komponen pada setiap kondisi (A-
B). Dalam penelitian dengan subjek tunggal ada garis yang menunjukkan
perubahan kondisi, misalnya dari fase baseline ke intervensi atau intervensi ke
intervensi lain. Grafik ini digunakan untuk menunjukkan adanya perubahan
kondisi pada periode tertentu.
Beberapa komponen dasar grafik menurut Juang Sunanto (2006: 30)
antara lain:
1. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang
menunjukkan satuan untuk waktu (misalnya sesi, hari, dan tanggal).
2. Ordinat adalah sumbu Y yang merupakan sumbu vertikal yang
menunjukkan satuan untuk variabel terikat atau perilaku sasaran (misalnya
persen, frekuensi, dan durasi).
53
3. Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan sumbu Y
sebagai titik awal skala.
4. Skala garis-garis pendek pada sumbu pada sumbu X dan sumbu Y yang
menunjukkan ukuran (misal 0%, 25%, 50%, dan 75%).
5. Label kondisi yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi eksperimen,
misalnya baseline atau intervensi.
6. Garis Perubahan Kondisi yaitu garis vertikal yang menunjukkan adanya
perubahan dari kondisi ke kondisi lainnya, biasanya dalam bentuk garis
putus-putus.
7. Judul Grafik, judul yang mengarahkan perhatian pembaca agar segera
diketahui hubungan antara variabel bebas dan terikat.
Dalam penelitian eksperimen, analisis data pada umumnya
menggunakan teknik statistik inferensial sedangkan pada penelitian
eksperimen dengan subjek tunggal menggunakan statistik deskriptif yang
sederhana (Juang Sunanto, 2005:65). Analisis data dilakukan setelah semua
data terkumpul dan dilakukan dengan perhitungan tertentu yang dapat
dipertanggungjawabkan hasilnya secara ilmiah. Menurut Juang Sunanto
(2005: 68) “ analisis perubahan dalam kondisi adalah analisis perubahan data
dalam suatu kondisi misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi”. Dalam
penelitian dilakukan perhitungan analisis data yaitu analisis perubahan dalam
kondisi dan analisis antar kondisi. Sementara komponen yang akan dianalisis
dalam kondisi ini meliputi:
1. Panjang Kondisi
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Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi tersebut.
Banyaknya data dalam suatu kondisi juga menggambarkan banyaknya sesi
yang dilakukan pada kondisi tersebut.
2. Kecenderungan Arah
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi semua
data dalam suatu kondisi di mana banyaknya data yang berada di atas dan
dibawah garis tersebut sama banyak. Untuk membuat garis ini dapat
ditempuh dengan dua metode, yaitu metode tangan bebas (freehand) dan
metode belah tengah (split-middle).
3. Tingkat Stabilitas (level stability)
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatu
kondisi. Adapun tingkat kestabilan data ini dapat ditentukan dengan
menghitung banyaknya data yang berada di dalam rentang 50% di atas dan
di bawah mean. Jika sebanyak 50% atau lebih data berada dalam rentang
50% di atas dan di bawah mean, maka data tersebut dapat dikatakan stabil.
4. Tingkat perubahan (level change)
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan antara dua data.
Tingkat perubahan data ini dapat dihitung untuk data dalam suatu kondisi
maupun data antar kondisi. Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi
merupakan selisih antara data pertama dengan data terakhir.
5. Jejak Data (data path)
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu
kondisi. Perubahan satu data ke data berikutnya dapat terjadi tiga
kemungkinan, yaitu menaik, menurun, dan mendatar. Jika serentetan data
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dalam suatu kondisi kita telusuri jejak datanya dari yang pertama hingga
yang terakhir secara umum rerata data tersebut dapat disimpulkan menaik,
mendatar, atau menurun.
6. Rentang
Retang dalam sekelompokan data pada suatu kondisi merupakan jarak
antara data pertama dengan terakhir. Rentang ini memberikan informasi
sebagaimana yang diberikan pada analisis tentang tingkat perubahan (level
change).
Menurut Juang Sunanto (2006: 76) “analisis data antarkondisi terkait
dengan komponen utama yang meliputi jumlah variabel yang diubah,
perubahan kecenderungan dan efeknya, perubahan stabilitas, perubahan level,
dan data tumpang tindih”. Analisis data antarkondisi antara lain sebagai
berikut:
1. Variabel yang diubah
Dalam analisis data antarkondisi sebaiknya variabel terikat atau perilaku
sasaran difokuskan pada satu perilaku. Artinya analisis ditekankan pada
efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.
2. Perubahan Kecenderunagn Arah dan Efeknya
Perubahan kecenderungan arah grafik antar kondisi baseline dan intervensi
menunjukkan makna perubahan perlaku sasaran (target behavior) yang
disebabkan oleh intervensi.
3. Perubahan Stabilitas dan Efeknya
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari sederetan
data. Data dikatakan stabil apabila data tersebut menunjukkan arah
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(mendatar, menaik, atau menurun) secara konsisten. Dalam analisis
antarkondisi, kestabilan data memegang peranan penting.
4. Perubahan Level Data
Perubahan level data menunjukkan seberapa besar data berubah.
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu tingkat (level) perubahan data
antar kondisi (misalnya kondisi baseline dan intervensi) ditunjukkan
selisih antara data terakhir pada kondisi baseline dan data pertama pada
kondisi intervensi. Nilai selisih ini menggambarkan seberapa besar terjadi
perubahan perilaku akibat sebagai pengaruh dari intervensi.
5. Data yang Tumpang Tindih (overlap)
Data yang tumpang tindih antara dua kondisi adalah terjadinya data yang
sama pada kedua kondisi tersebut. Data yang tumpang tindih menunjukkan
tidak adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakin banyak data yang
tumpang semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada kedua
kondisi.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganailis data hasil penelitian
yaitu mengumpulkan data hasil penelitian kemudian menyusun data ke dalam
kelompok-kelompok berdasarkan hasil tes pada fase baseline dan intervensi.
Langkah selanjutnya yaitu menyajikan data dari hasil tes fase baseline dan
intervensi ke dalam bentuk grafik. Analisis kemudian dilanjutkan dengan
menafsirkan hasil pada pengolahan data untuk menetahui tentang pengaruh
metode multisensori untuk meningkatkan kemampuan menulis dalam




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah anak yang memiliki kesulitan
belajar pada bidang menulis. Penelitian terhadap subjek dilakukan sejak
bulan April sampai Mei 2014. Adapun identitas dan karakteristik dari
subjek penelitian ini sebagai berikut.
1. Identitas Subjek
Nama : MNEF
Tempat, tanggal lahir : Jakarta, 26 Januari 2006
Usia : 8 tahun 2 bulan
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama : Islam





Subjek merupakan anak kelas II SD Muhammadiyah Demangan
dengan karakteristik modalitas sebagai berikut.
1) Kemampuan awal auditori-vokal yaitu subjek dapat membaca
dengan benar kata yang diucapkan guru.
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2) Kemampuan awal auditori-motorik yaitu subjek tidak dapat
menulis kata sesuai dengan ejaan yang benar yang di
dengarnya khususnya konsonan rangkap.
3) Kemampuan awal visual-vokal yaitu subjek dapat membaca
kata yang dilihatnya.
4) Kemampuan awal visual- motorik yaitu subjek dapat
menuliskan kata yang dilihatnya.
b. Karakteristik Sosial dan Emosi
Subjek merupakan anak yang mudah bergaul dengan teman
lainnya, sehingga ia memiliki banyak teman di dalam kelasnya.
Subjek sering bercerita dengan teman lainnya terkait kejadian yang
berada di lingkungannya maupun tentang pengalamannya. Subjek
cenderung cepat bergaul dengan orang yang baru dikenalnya.
Emosi subjek relatif stabil, namun sering marah jika ada yang
mengejeknya. Subjek juga sering menangis jika diganggu oleh
teman sekelasnya. Subjek akan mengalihkan perhatiaannya dengan
bermain benda di sekitarnya seperti pensil dan meletakkan kepala
di meja jika sudah merasa lelah saat proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan tes yang dilakukan sebelum
penelitian, didapatkan bahwa subjek memiliki kesenjangan antara
potensi yang dimiliki dan prestasinya. Kesenjangan tersebut
diperoleh dari tes IQ yang menyatakan bahwa subjek memiliki
kemampuan intelektual average (rata-rata) dengan nilai yang
rendah yang didapatkan subjek ketika mengerjakan tugas dari
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guru. Informasi lain yang didapat bahwa subjek tidak suka menulis
dan merasa menulis itu adalah kegiatan yang sulit, namun ketika
diberikan tes membaca ataupun menjawab pertanyaan subjek
mampu menjawab dengan tepat.
Berdasarkan asesmen menulis yang dilakukan, subjek
melakukan kesalahan menulis berupa omisi (penghilangan), adisi
(penambahan) dan subtitusi (pengganti). Omisi, adisi, dan subtitusi
terjadi pada kata dengan konsonan kombinasi. Kesalahan menulis
terjadi seperti pada kata /mangga/, /industri/, dan /transportasi/.
Pada saat pembelajaran subjek termasuk siswa yang aktif di
dalam kelasnya. Pada saat guru memberikan materi pembelajaran
subjek akan aktif bertanya jika kurang paham dengan materi yang
disampaikan. Subjek termasuk siswa yang aktif ketika di minta
menjawab pertanyaan lisan, namun ketika diminta untuk
mengerjakan soal menulis dikte subjek terlihat sangat tidak
bersemangat mengerjakannya karena menurutnya menulis
merupakan kegiatan yang sulit. Ketika menulis dikte kalimat
subjek hanya dapat menuliskan 1 kata dan meminta guru untuk
mengulang-ulang kalimat yang didiktekan.
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Baseline (Kemampuan Awal Subjek Sebelum
Diberikan Intervensi)
Pelaksanaan Baseline dilaksanakan selama tiga kali
pertemuan hingga data menjadi stabil. Pelaksanaan Baseline
dengan 3 pertemuan pada saat pengambilan data menulis dikte
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konsonan kombinasi. Fase ini dilakukan untuk mengungkapkan
kondisi awal subjek, yakni kemampuan menulis dikte konsonan
kombinasi. Perolehan skor interval menulis dikte diperoleh dari
perhitungan skor pedoman tes.










Keterangan: Skor persentase diperoleh dari jumlah benar dari
jawaban yang ditulis subjek.
Adapun grafik yang digunakan untuk menampilkan data hasil
tes pada baseline ditampilkan dalam grafik polygon. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Sudjana (2005: 52) bahwa “untuk menampilkan
data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi menjadi
diagram atau grafik, maka digunakan sumbu mendatar untuk
menyatakan kelas interval maupun durasi dan sumbu tegak untuk
menyatakan frekuensi”. Agar lebih jelas hasil kemampuan menulis
pada fase baseline dapat dilihat dalam grafik polygon persentase di
bawah ini.
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Gambar 2. Diagram Frekuensi Kemampuan Menulis pada
Fase Baseline
Berdasarkan data di atas setelah dilakukan selama tiga kali
pertemuan menunjukkan bahwa kemampuan awal menulis subjek
pada sesi ke-1 menunjukkan persentase skor tertinggi yaitu 41,67%.
Sedangkan, persentase skor terendah pada sesi-2 yakni 25%. Pada
sesi ke-3 memperoleh 33,33%. Pelaksanaan fase baseline
dilaksanakan dalam waktu 35 menit pada setiap sesinya.
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (Saat Pemberian Treatment)
Pelaksanaan intervensi terdiri dari enam kali pertemuan,
setiap pertemuan berlangsung selama 35 menit. Pelaksanakan
kegiatan pembelajaran yaitu pull out dan setelah proses
pembelajaran selesai dan pada saat proses pembelajaran.
Berikut merupakan tabel yang menyajikan data mengenai
























Tabel 6. Data Mengenai Lokasi, Hari, dan Tanggal Pelaksanaan
Intervensi
Pertem






Jumat 18 April 2014 13.00-13.35 WIB
2 Selasa 22 April 2014 13.00-13.35 WIB
3 Rabu 23 April 2014 08.00-08.35 WIB
4 Selasa 29 April 2014 08.00-08.35 WIB
5 Jumat 2 Mei 2014 13.00-13.35 WIB
6 Selasa 6 Mei 2014 08.00-08.35 WIB
Adapun langkah pelaksanaan penelitian secara umum yakni
peneliti membuka kegiatan pembelajaran, melakukan kegiatan
apersepsi dan dilanjutkan dengan menjelaskan aturan main atau
kontrak belajar selama pembelajaran dan menunjukkan perlengkapan
yang digunakan saat proses belajar. Penjelasan kontrak berupa
penjelasan tentang kegiatan belajar menulis dan game untuk
mengumpulkan point jika subjek mampu menulis dengan benar.
Kegiatan pembelajaran pada fase intervensi berlangsung di dalam
ruangan yang telah disiapkan.
Berikut merupakan deskripsi kegiatan pembelajaran dengan
metode multisensori :
a. Intervensi ke-1
Intervensi ke-1dilaksanakan pada hari Jumat, 18 April
2014. Pembelajaran intervensi pertama dilaksanakan mulai
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pukul 13.00-13.35 WIB di ruang sumber (resource room). Pada
pertemuan pertama fase intervensi ini, peneliti menjelaskan
mengenai proses pembelajaran kepada subjek. Adapun inti dari
pelaksanaan penelitian sebagai berikut :
1) Subjek diminta untuk memilih 5 kata KVKKVK dan 5 kata
konsonan kombinasi yang sudah disiapkan dan peneliti
menuliskan tulisan tersebut besar-besar.
2) Subjek kemudian menelusuri tulisan yang telah ditulis
peneliti sambil mengucapkannya keras-keras jika salah
maka diulangi kembali.
3) Jika yang dilakukan sudah benar maka kata disimpan.
4) Subjek tidak lagi menelusuri kata tetapi belajar dengan
melihat kata yang ditulis peneliti dan mengucapkannya
keras-keras.
5) Subjek menyalin kata yang dilihatnya, jika benar maka
disimpan.
6) Diakhir pembelajaran peneliti dan subjek menghitung
perolehan point berdasarkan kartu kata yang mampu ditulis
dengan benar. Setiap 1 kata yang mampu subjek tulis
dengan benar atau mandiri, maka subjek akan mendapat 1
point. Selanjutnya, peneliti menanyakan kesan belajar yang
dialami dan memotivasi subjek agar lebih giat dalam
belajar.
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Setelah subjek melakukan kegiatan pembelajaran dengan
metode multisensori maka evaluasi yang dilakukan yaitu
dengan menulis dikte sebanyak 10 kata. Kata yang didiktekan
adalah kata yang telah dipelajari sebelumnya.
Pada hari pertama sesi intervensi ini subjek melakukan
proses pembelajaran dengan sedikit kelelahan karena proses
pembelajaran dilakukan siang hari. Pada saat proses intervensi
subjek mampu melakukannya dengan baik dan dapat mengikuti
perintah meskipun terkadang mengeluh karena subjek tidak
suka menulis. Berdasarkan frekuensi dari hasil perolehan skor
selama intervensi pertama, diperoleh hasil pengukuran bahwa
total skor adalah 58,33%.
b. Intervensi ke-2
Intervensi ke-2 dilaksanakan pada Selasa, 22 April 2014
Pembelajaran intervensi ke dua dilaksanakan mulai pukul 13.00-
13.35 WIB di ruang sumber (resource room). Pada proses
pembelajaran pada intervensi yang ke-2 sama seperti pada
intervensi yang pertama. Pada sesi kedua intervensi kali ini,
pembelajaran dimulai dengan berdoa dan memberikan kontrak
belajar kepada subjek. Pada sesi kedua ini subjek lebih terlihat
bersemangat dibanding pada pertemuan yang pertama
dikarenakan subjek sudah beristirahat cukup lama. Hal ini
ditandai dengan subjek yang mudah memahami perintah yang
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diberikan peneliti. Adapun inti dari pelaksanaan intervensi yang
ke dua sebagai berikut:
1) Subjek diminta untuk memilih kata yang akan dipelajari.
Peneliti menuliskannya besar-besar di kertas. Subjek
kemudian menelusiri kata dengan jarinya. Sambil menelusuri,
subjek mengucapkan kata itu keras-keras. Disamping itu,
subjek juga melihat kata dan mendengarkan suaranya sendiri
saat membaca. Jika subjek membuat kesalahan, ia harus
mengulanginya dari depan lagi. Jika sudah benar, kata itu
akan disimpan dalam bank kata subjek
2) Subjek tidak lagi harus menelusuri kata KVKKVK. Ia belajar
dengan melihat kata yang ditulis peneliti kemudian
mengucapkannya, dan menyalinya.
3) Subjek menulis kata konsonan kombinasi yang didiktekan. Ia
melihat kata, mengucapkannya, dan menyalinya.
4) Subjek menulis kata konsonan kombinasi yang didiktekan,
misalnya kata industri, transportasi, dan bimbang .
5) Diakhir pembelajaran peneliti dan subjek menghitung
perolehan point berdasarkan kartu kata yang mampu ditulis
dengan benar. Setiap 1 kata yang mampu subjek tulis dengan
benar atau mandiri, maka subjek akan mendapat 1 point.
Selanjutnya, peneliti menanyakan kesan belajar yang dialami
dan memotivasi subjek agar lebih giat dalam belajar.
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Berdasarkan hasil evaluasi menulis dikte pada
intervensi yang kedua diperoleh frekuensi skor sebanyak
66,67%.
c. Intervensi ke-3
Intervensi ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 23 April 2014.
Pembelajaran intervensi di ruang sumber (resource room) dimulai
pada pukul 08.00-08.35 WIB. Intervensi yang ketiga ini dimulai
pada jam pelajaran yang kedua setelah pelajaran olahraga.
Pembelajaran dimulai dengan berdoa dan melakukan tanya jawab
tentang kegiatan sebelumnya. Pada sesi ini subjek terlihat tidak
bersemangat dikarenakan baru selesai berolahraga. Hal ini ditandai
dengan perilaku subjek yang sering menolak instruksi dengan kata
“nggak mau”. Penolakan tersebut juga terjadi ketika subjek diminta
untuk menulis dikte.
Berdasarkan intervensi yang ke tiga diperoleh frekuensi
kemampuan menulis dengan skor 50%. Skor tersebut merupakan
perolehan skor paling rendah dibandingkan dengan intervensi yang
pertama dan kedua.
d. Intervensi ke-4
Intervensi keempat dilaksanakan pada hari Selasa, 29 April
2014. Pembelajaran intervensi di ruang sumber (resource room)
dimulai pada pukul 08.00-08.35 WIB. Pada proses pembelajaran
intervensi yang keempat ini sama dengan proses pembelajaran yang
sebelumnya. Pada proses pembelajaran ini siswa di pullout dan
67
dibawa ke ruang khusus pembelajaran. Proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan tahap-tahap seperti pada
pembelajaran sebelumnya. Pada intervensi yang keempat ini subjek
lebih antusias dan semangat dalam mengikuti instruksi. Semangat
yang ditunjukkan subjek dalam proses pembelajaran dengan metode
multisensori ditunjukkan dengan siswa mudah menangkap materi
yang diberikan. Berdasarkan hasil intervensi diperoleh persentase
kemampuan menulis menggunakan metode multisensori dengan
perolehan skor 75%.
e. Intervensi ke-5
Intervensi kelima dilaksanakan pada Jumat, 2 Mei 2014
Pembelajaran intervensi ke dua dilaksanakan mulai pukul 13.00-
13.35 WIB di ruang sumber (resource room). Proses pembelajaran
dilakukan setelah shalat jumat. Pada saat proses pembelajaran
subjek lebih semangat dan antusias meskipun dilakukan setelah jam
pelajaran berlangsung. Subjek dapat melakukan instruksi yang telah
disepakati sebelumnya dengan baik. Subjek mampu mengerjakan
setiap tahapan dari task analysis dengan baik. Berdasarkan hasil
intervensi kelima diperoleh persentase kemampuan menulis dengan
skor 83,33%.
f. Intervensi ke-6
Sesi ini merupakan sesi terakhir pada fase intervensi. Sesi
intervensi keenam ini dilaksanakan pada Selasa, 6 Mei
2014Pembelajaran intervensi ke dua dilaksanakan mulai pukul
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08.00-08.35 WIB di ruang sumber (resource room). Pada proses
pembelajaran ini subjek sedang melakukan proses pembelajaran
SBK, sehingga subjek di pullout di dalam ruang khusus. Proses
intervensi pada sesi terakhir ini subjek menunjukkan kemajuan
dalam kemampuan menulis. Subjek mampu mengikuti instruksi
dengan baik dan dapat menulis dengan benar pada saar diberikan
evaluasi menulis dikte. Berdasarkan hasil intervensi yang dilakukan
diperoleh persentase kemampuan menulis dengan skor 91,67%.
Berdasarkan hasil pelaksanaan intervensi, berikut disajikan
data akumulasi hasil belajar dari intervensi ke-1 sampai dengan ke-
6 bentuk tabel dan grafik berikut ini:
Tabel 7. Persentase Kemampuan Menulis dengan Metode














Keterangan: Skor persentase diperoleh dari jumlah benar dari
jawaban yang ditulis subjek.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah skor subjek
saat dilakukan intervensi, diketahui bahwa skor yang diperoleh
subjek pada pertemuan pertama 58,33%, pertemuan kedua 66,67%,
pertemuan ketiga 50%, pertemuan keempat 75%, pertemuan kelima
83,33%, dan pertemuan keenam 91,67%. Skor tersebut diperoleh
69
dari subjek menjawab benar secara mandiri dengan nilai 1 pada
setiap soalnya. Jika, subjek menjawab dengan benar secara mandiri
maka nilai yang diperoleh pada setiap pertemuan maka akan
mendapat nilai 100% (nilai sempurna).
Berdasarkan pengamatan dan data hasil pembelajaran selama
sesi intervensi berlangsung. Subjek sering melakukan kesalahan
menulis diantaranya omisi (penghilangan huruf) ketika menulis kata,
seperti kata /industri/ ditulis /indusri/, kata /dinding/ ditulis /diding/,
kata /transportasi/ ditulis /trasportasi/, kata /transmigrasi/ ditulis
/trasmegasi/, kata /bimbingan/ ditulis /bibingan/, dan kata
/instrumen/ ditulis /intrumen/.
Melakukan kesalahan adisi (penambahan huruf) ketika
menulis kata, seperti kata /kristal/ ditulis /keristal/. Selain itu, subjek
juga melakukan kesalahan substitusi (mengganti huruf) yaitu pada
saat menulis kata /transmigrasi/ ditulis /trasmegasi/.


























Berdasarkan data di atas dapat diperhatikan bahwa pada fase
intervensi ini, penerapan metode multisensori memberikan pengaruh
yang positif terhadap kemampuan menulis subjek. Pada sesi pertama
subjek mengalami kesulitan karena merasa masih bingung dengan
menulis dikte dengan konsonan kombinasi. Subjek merasa lelah dan
tidak suka menulis sehingga perolehan skor pada sesi pertama
rendah. Pada sesi kedua subjek lebih mampu mengikuti instruksi
saat menulis dikte sehingga hasilnya lebih baik. Namun pada
pertemuan ketiga subjek memperoleh skor yang lebih rendah dari
pertemuan kedua karena subjek lebih terfokus dengan lingkungan
sekitar dan lelah karena baru saja berolahraga. Namun pada
pertemuan selajutnya yaitu pertemuan ke 4, 5 dan 6 subjek
mengalami peningkatan skor menulis dikte.
3. Deskripsi Data Hasil Wawancara Setelah Pelaksanaan
Intervensi
Pelaksanaan wawancara diaksanakan setelah pelaksanaan
intervensi. Data dari hasil wawancara bertujuan untuk melihat
manfaat metode multisensori bagi subjek maupun tindak lanjut
penggunaan metode multisensori bagi siswa yang lain.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru
dapat diketahui bahwa guru menyambut baik adanya metode
multisensori karena metode multisensori terbukti berdampak positif
terhadap subjek sehingga menjadi mampu menulis dikte dengan
konsonan kombinasi. Menurut guru, terdapat perubahan pada diri
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subjek. Subjek lebih mampu memahami perintah yang diberikan
guru. Ketika guru memberikan soal tertulis subjek dapat memahami
dengan baik dan mampu menuliskannya dengan benar. Subjek mulai
lebih hati-hati dalam mengerjakan tugas khususnya tugas tertulis.
Antusiasme guru terhadap metode multisensori juga ditunjukkan
dengan guru sudah mencoba menggunakan metode multisensori
untuk mengajarkan menulis pada siswa-siswanya. Guru merasakan
perubahan yang sangat positif dengan diterapkannya metode
multisensori khususnya saat ujian akhir semester siswa mengalami
peningkatan prestasi belajarnya.
Wawancara terhadap subjek dilakukan untuk mengetahui
apakah subjek nyaman dengan adanya metode multisensori tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap subjek dapat
diketahui bahwa subjek senang melakukan pembelajaran menulis
dengan metode multisensori karena subjek merasa pembelajaran
dengan metode multisensori tidak menegangkan. Terdapat kendala
yang dihadapi subjek pada awal intervensi yaitu subjek sering lupa
kata yang dipelajari dan sulit untuk mengingat-ingat kata. Subjek
juga bersedia jika gurunya nanti melakukan pembelajaran dengan




Analisa data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif
dengan analisa grafik. Analisis data yang diperoleh didasarkan atas data
individu. Adapun komponen yang dianalisis yakni berdasarkan analisis
dalam kondisi dan analisis antar kondisi.
Berdasarkan keseluruhan hasil pengukuran yang telah dipaparkan
sebelumnya, untuk mengetahui serta memperjelas perkembangan dari
seluruh hasil penelitian, baik pada tahap baseline dan intervensi dapat
disajikan dalam tabel dan grafik berikut ini:
Tabel 8. Persentase Kemampuan Menulis dengan Metode

















Keterangan: Skor persentase diperoleh dari akumulasi jumlah (+)
dari kemampuan diantaranya menulis dikte sebuah
kata pada task analysis.
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Persentase Kemampuan
Menulis pada Fase Baseline dan Fase Intervensi
Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa penerapan metode
multisensori memberikan efek yang positif terhadap kemampuan
menulis subjek yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan
kemampuan menulis subjek. Hal ini berarti penerapan metode
multisensori dapat memberikan pengaruh pada kemampuan menulis
dikte pada subjek MNEF. Adapun analisis hasil penelitian akan
dipaparkan sebagai berikut :
1. Analisis Data Dalam Kondisi
Komponen yang akan dianalisis dalam data dalam kondisi
adalah panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah, tingkat
stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan level perubahan.
Berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian





























multisensori terhadap kemampuan menulis dimana pada tahap
intervensi terjadi peningkatan kemampuan menulis subjek.
Diketahui bahwa panjang kondisi fase baseline (A) = 3, intervensi
(B) = 6. Hasil estimasi kecenderungan arah menurun selama fase
baseline dan meningkat selama fase intervensi. Penurunan pada
saat fase baseline dikarenakan semakin lama subjek melakukan
pembelajaran semakin rendah pula konsentrasinya dan terdapat
faktor mata pelajaran yang tidak disukai subjek yaitu menulis.
Sedangkan, pada fase intervensi terjadi peningkatan kemampuan
menulis yang signifikan dikarenakannya telah digunakannya
metode multisensori. Untuk kecenderungan stabilitas, pada fase
baseline = stabil dan intervensi = stabil. Jejak data arah menurun
selama fase baseline dan meningkat selama fase intervensi. Level
Stabilitas dan Rentang untuk fase baseline stabil dengan rentang
25% - 41,67% dan fase intervensi stabil dengan rentang 50% –
91,67%. Adapun perubahan Level Baseline (A) = -8,33% dan
intervensi (B) = +33,33% yang berarti menurun pada kondisi
baseline dan menaik atau meningkat pada kondisi intervensi.
Secara lebih rinci perhitungan tersebut terdapat pada lampiran 12.
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Tabel 9. Rangkuman Hasil Analisis Dalam Kondisi
2. Analisis Data Antar Kondisi
Analisis antar kondisi memiliki kompunen yang meliputi
variabel yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya,
perubahan stabilitas dan efeknya, perubahan level dan presentase
data yang tumpang tindih (overlap). Secara lebih rinci perhitungan
tersebut terdapat pada lampiran 12. Berdasarkan hasil analisis antar































1. Jumlah Variabel yang diubah 1






4. Perubahan level (33,33% - 58,33%)
+25%
5. Presentase Overlap (0: 6) X 100 = 0%
Data yang didapat dari kemampuan menulis menunjukkan
adanya efek positif dari penerapan metode multisensori dimana pada
perbandingan antara baseline dengan intervensi terjadi peningkatan
dalam ketepatan menulis.
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
variabel yang diubah adalah satu (kemampuan menulis). Perubahan
kecenderungan arah antara kondisi baseline (A) dengan intervensi
(B) yakni menurun ke meningkat. Perubahan kecenderungan arah
tersebut berarti bahwa kondisi pada fase baseline ketika belum
diberikan intervensi, kemampuan menulis mengalami penurunan
pada saat baseline dan pada saat intervensi mengalami peningkatan.
Perubahan kecenderungan stabilitas antara baseline (A) yaitu stabil
ke stabil. Perubahan level kemampuan menulis kondisi baseline (A)
77
dengan intervensi (B) yakni (33,33%-58,33%). Hal ini berarti
kondisinya meningkat atau membaik sebesar 25% (+25%) pada
perhitungan kondisi baseline (A) dengan intervensi (B). Data yang
tumpang tindih (overlap) stabilitas antara baseline (A) dengan
intervensi (B) yaitu 0%.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa bahwa
pemberian intervensi dengan metode multisensori memberikan efek
positif terhadap kemampuan menulis dikte konsonan kombinasi.
Efek positif tersebut dapat dilihat dari peningkatan kemampuan
menulis dikte dengan konsonan kombinasi pada saat diberikan
intervensi. Perubahan level yang terjadi yaitu meningkat atau
membaik (+) pada perhitungan kondisi baseline (A) dengan
intervensi (B). Pada kemampuan menulis dikte konsonan kombinasi
tidak terdapat data yang overlap sehingga dapat disimpulkan bahwa
intervensi dengan menggunakan metode multisensori memberikan
efek yang positif terhadap kemampuan menulis dikte dengan
konsonan kombinasi. Secara keseluruhan, penggunaan metode
multisensori dapat disimpulkan dapat memberikan dampak yang
positif terhadap peningkatan kemampuan menulis subjek
berkesulitan belajar menulis.
D. Pembuktian Hipotesis
Kriteria keberhasilan penerapan metode multisensori terhadap
kemampuan menulis subjek dipengaruhi oleh stabilitas data dan
minimnya persentase overlap. Hal ini di dasarkan pada pernyataan
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Juang Sunanto (2006: 68) jika sebanyak 50% atau lebih data berada
dalam rentang 50% di atas dan di bawah mean, maka data tersebut dapat
dikatakan stabil. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh intervensi bisa
dilihat dari prosentase overlap. Semakin kecil prosentase overlap berarti
semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior.
Dalam penelitian ini diperoleh hasil berupa data fase baseline dan
intervensi yang stabil serta persentase data overlap 0%. Hal ini
menunjukkan bahwa metode multisensori telah memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan menulis subjek. Tidak adanya data yang
overlap semakin memperkuat keefektivan pengunaan metode
multisensori terhadap kemampuan menulis anak berkesulitan belajar
menulis kelas II di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Hasil
perhitungan tercantum dalam lampiran 12.
E. Pembahasan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
efektivitas metode multisensori terhadap kemampuan menulis bagi anak
berkesulitan belajar menulis. Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan, penggunaan metode
multisensori memberikan efek positif bagi kemampuan menulis. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya peningkatan kemampuan
menulis pada subjek saat intervensi dilakukan.
Berdasarkan analisis data dalam kondisi pada fase baseline
diperoleh hasil yaitu estimasi kecenderungan arah dan jejak data
menunjukkan menurun, sedangkan estimasi kecenderungan arah dan
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jejak data pada analisis dalam kondisi pada fase intervensi
menunjukkan adanya peningkatan. Perubahan stabilitas menunjukkan
stabil pada setiap sesinya. Perubahan level data menunjukkan
penurunan dengan perolehan -8,33% pada fase baseline dan
peningkatan +33,33% pada fase intervensi.
Hasil analisis data antar kondisi pada fase baseline diketahui
bahwa kecenderungan arah dan efeknya menunjukkan penurunan,
sedangkan sesi intervensi diketahui kecenderungan arah dan efeknya
menunjukkan peningkatan. Perubahan kecenderungan stabilitas
menunjukkan hasil stabil ke stabil, perubahan level meningkat dengan
hasil +25%. Persentase overlap dengan perolehan 0%, hal tersebut
berarti semakin kecil persentase overlap menandakan bahwa pengaruh
intervensi terhadap target behavior semakin baik.
Selama kegiatan intervensi yang pertama berlangsung subjek
tidak antusias ketika di minta untuk belajar menulis karena subjek
terlihat kelelahan. Pada pertemuan selanjutnya subjek lebih
menunjukkan antusiasme saat diminta untuk belajar menulis. Kegiatan
intervensi dilakukan sesuai dengan tahapan dari metode multisensori.
Berdasarkan pendapat Munawir Yusuf (2005: 169) metode Fernald
memiliki 4 tahapan yaitu; 1) anak memilih kata lalu guru
menuliskannya dan menelusuri sambil mengucapkan,; 2) anak tidak
menelusuri lagi kata hanya melihat tulisan yang ditulis guru lalu
mengucapkannya dan menyalin; 3) anak membaca kata dan
menyalinnya; 4) anak sudah mampu mengenal kata-kata baru. Metode
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multisensori dari Fernald dapat berhasil dan dilakukan dengan urutan
yang sesuai tahapannya tersebut sesuai dengan pendapat Munawir
Yusuf (2005: 168) bahwa metode multisensori berdasarkan atas asumsi
bahwa anak akan dapat belajar dengan baik jika materi pengajaran
disajikan dalam berbagai modalitas. Keberhasilan dari tahapan metode
multisensori dapat dilihat berdasarkan hasil intervensi yang
menunjukkan dengan semakin berkurangnya kesalahan menulis dan
semakin meningkatnya hasil intervensi.
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa penerapan metode
multisensori memberikan efek yang positif terhadap kemampuan
menulis. Hal tersebut didukung dengan perolehan hasil persentase data
tes dengan menggunakan metode multisensori dan hasil analisis data
yang menunjukkan kemampuan menulis subjek meningkat pada saat
intervensi diberikan. Metode multisensori merupakan salah satu metode
pembelajaran yang menggunakan sensori sebagai modalitas belajar.
Modalitas belajar dinyatakan sebagai gaya belajar oleh DePoter dan
Hernacki (2004: 110) didefinisikan sebagai kombinasi dan cara
menyerap informasi dan kemudian mengatur serta mengolah informasi
tersebut. Modalitas belajar tersebut secara umum digunakan oleh anak
sesuai dengan gayanya masing-masing. Mercer dan Pullen (2009: 226)
menyatakan bahwa metode atau strategi pengajaran yang dipilih harus
sesuai dengan kesulitan yang terjadi pada anak. Penerapan metode
multisensori merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang
menekankan koordinasi atau kombinasi sensori anak untuk memperoleh
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informasi. Menurut Arifuddin (2010: 228) perpaduan beberapa indera
merupakan salah satu cara efektif dalam menyerap input baru.
Dalam proses pembelajaran mengeja dengan metode
multisensori hal yang paling dirasakan menunjang peningkatan
kemampuan menulis yaitu melalui penulisan yang berulang-ulang. Pada
penelitian ini sangat dirasakan perubahannya ketika subjek menulis
dengan cara diulang-ulang. Hal tersebut merupakan aspek penting
dalam pengajaran menulis dengan metode multisensori sesuai dengan
pendapat Fernald (1992: 469) tentang beberapa aspek penting dalam
pengajaran mengeja yaitu persepsi yang jelas tentang bentuk kata,
pengembangan gambaran visual kata, dan penanaman kebiasaan
melalui penulisan berulang-ulang sehingga gerakan motoriknya
otomatis.
Kemampuan subjek diperkuat dengan task analysis dan kontrak
belajar. Taks analysis merupakan sesuah prosedur yang digunakan
untuk membagi beberapa tugas belajar ke dalam urutan-urutan
komponen atau tugas pokok dan prasyaratnya sesuai dengan pendapat
Peter dan Lorna (1990: 67) yang menyatakan bahwa task analysis
digunakan untuk mengidentifikasi komponen yang tepat dan prasyarat
dalam tugas untuk mengajari dan tes. Kontrak belajar digunakan dalam
penelitian ini karena subjek juga mengalami masalah perilaku. Sesuai
dikemukakan oleh Munawir Yusuf (2005: 243) anak-anak dengan
kesadaran dan motivasi rendah, cenderung memiliki kebiasaan atau
perilaku yang buruk. Hal tersebut ditunjukkan oleh subjek dengan
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masalah perilaku dampak dari kesulitan menulis diantaranya menolak
mengerjakan tugas tertulis, tidak memperhatikan penjelasan, dan
mengerjakan tugas tertulis tidak tepat waktu. Hal tersebut membuat
siswa memiliki prestasi yang rendah meskipun IQ rata-rata. Kontrak
belajar digunakan untuk meningkatkan ketrampilan subjek dalam
pembelajaran menulis sesuai dengan pendapat Munawir Yusuf (2005:
258) manfaat atau kelebihan sistem kontrak adalah dapat meningkatkan
ketrampilan siswa untuk mengolah dirinya, meskipun masa kontrak
telah berakhir.
Pada saat wawancara yang diajukan dapat diperoleh keterangan
dari guru bahwa subjek mengalami peningkatan kemampuan menulis
kearah yang lebih baik. Penerapan metode multisensori pada subjek
memberikan dampak yang positif sehingga subjek lebih mampu
memahami perintah yang diberikan guru. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Lerner & Kline (dalam Pujaningsih 2006: 88) menyebutkan
bahwa anak berkesulitan belajar memiliki kekacauan dalam satu atau
lebih proses persepsi auditori, memori, visual, bahasa dan berfikir
sehingga dapat berimbas pada kesulitan belajar dalam hal berbicara,
mendengarkan, membaca, menulis, dan berhitung. Ketika guru
memberikan soal tertulis subjek dapat memahami dengan baik dan
mampu menuliskannya dengan benar. Subjek mulai lebih hati-hati
dalam mengerjakan tugas khususnya tugas tertulis. Efek positif tersebut
didukung dengan perolehan skor persentase, hasil analisis serta
wawancara yang dilakukan dengan guru.
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Berdasarkan hasil pemaparan di atas, menunjukan bahwa
metode multisensori mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kemampuan menulis anak berkesulitan belajar menulis di SD
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Pada penelitian lain, hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dianing Eka
Putri bahwa metode multisensori dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak berkesulitan belajar membaca.
F. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya:
1. Kondisi fisik siswa setelah pulang sekolah menjadikan siswa lebih
mudah lelah dan konsentrasi mudah teralih.
2. Keterbatasan waktu pengambilan data menjadikan hasil yang
diperoleh belum dapat dimaksimalkan kembali.
3. Penelitian dilakukan dengan menarik subjek dari kelas reguler






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa metode multisensori dapat meningkatkan kemampuan menulis anak
berkesulitan belajar menulis kelas II di SD Muhammadiyah Demangan
Yogyakarta. Hal tersebut sesuai dengan hasil tes yang menunjukkan adanya
peningkatan persentase menulis kata dengan konsonan kombinasi. Proses
pembelajaran pada fase intervensi menggunakan metode multisensori
menunjukkan hasil yang lebih baik yaitu 58,33%, 66,67%, 50%, 75%,
83,33%, dan 91,67% sedangkan pada fase baseline 41,67%, 25%, dan
33,33%. Selain itu, hasil tes ini pun didukung oleh hasil analisis data
diketahui tingkat overlap 0%. Hal ini sesuai dengan kriteria keberhasilan
intervensi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi guru
a. Guru diharapkan sering melakukan pendampingan dan bimbingan
secara individual kepada anak yang mengalami kesulitan belajar
menulis maupun kesulitan belajar spesifik jenis lainnya. Pendekatan
guru kepada anak harus dilakukan secara intensif agar kesulitan belajar
yang dialami anak dapat diminimalkan.
2. Bagi kepala sekolah
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Kepala sekolah dapat mendukung penanganan terhadap anak berkesulitan
belajar spesifik untuk tiap kelasnya di sekolah dengan berkoordinasi
dengan tenaga pendidik lain karena kepala sekolah merupakan pengambil
keputusan dalam penanganan ini.
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Lampiran 3. Instrumen Tes Menulis Dikte pada Fase Baseline
1. Satria 6. Industri
2. Tunggu 7. Dinding
3. Bangga 8. Transportasi
4. Tangga 9. Panggang
5. Mangga 10. Pinggang
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Lampiran 4. Instrumen Menulis Dikte Pada Sesi Intervensi
1. Satria 6. Industri
2. Tunggu 7. Dinding
3. Bangga 8. Transportasi
4. Tangga 9. Panggang
5. Mangga 10. Pinggang
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Lampiran 5. Lembar Panduan Wawancara Pembelajaran dengan Metode
Multisensori
Narasumber : Sumilah, A. Ma. Pd
Tanggal :
Tempat : SD Muhammadiyah Demangan
Interviewer : Diah Kusumaningtyas
No Hal yang dipertanyakan Keterangan
1 Apa pendapat Ibu mengenai metode
multisensori?
2 Apakah terdapat perubahan pada anak
saat dilakukan pembelajaran dengan
metode mulltisensori?
3 Apakah metode multisensori dapat
dikukan oleh guru setelah penelitian?
4 Apakah manfaat yang dapat diambil dari
penggunaan metode multisensori bagi
ibu?
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Lembar Panduan Wawancara Siswa
Narasumber : MNEF
Tanggal :
Tempat : SD Muhammadiyah Demangan
Interviewer : Diah Kusumaningtyas
No Hal yang dipertanyakan Keterangan
1 Apakah kamu menyukai metode
multisensori?
2 Apa yang disukai dari penggunaan
metode multisensori?





































Lampiran 7. Analisis Hasil Kemampuan Menulis Dikte pada Fase Baseline
Pertemuan ke 1
Nama : Subyek MNEF
Tanggal : 15 April 2014
Waktu : 30 menit
Lembar materi I
No Sesi Tulisan Ditulis Analisis
1 Pertemuan
Pertama
/jurnal/ /jurna/ Omisi l
/industri/ /indusri/ Omisi t
/dinding/ /diding/ Omisi n




Nama : Subyek MNEF
Tanggal : 16 April 2014
Waktu : 30 menit
Lembar materi II
No Sesi Tulisan Ditulis Analisis
1 Pertemuan
Kedua
/subyek/ /subeyek/ Adisi e
/jurnal/ /jurna/ Omisi l
/toples/ /loples/ Subtitusi t - l
/bimbingan/ /bibingan/ Omisi m
/transmigrasi/ /tranmergasi/ Omisi s dan Subtitusi i - e




Nama : Subyek MNEF
Tanggal : 17 April 2014
Waktu : 30 menit
Lembar materi III
No Sesi Tulisan Ditulis Analisis
1 Pertemuan
Ketiga
/mental/ /menta/ Omisi l
/bimbang/ /bingbang/ Substitusi m - ng
/toples/ /loples/ Subtitusi t-l
/traktor/ /teraktor/ Adisi e
/instrumen/ /intrumem/ Omisi s dan Substitusi n - m
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Lampiran 9. Analisis Hasil Kemampuan Menulis Dikte pada Fase Intervensi
Nama : Subyek MNEF
Waktu : 30 menit





/dinding/ /diding/ Omisi n





/inklusi/ /inkulsi/ Reversal l - u
/transmigrasi/ /tranmergasi/ Omisi s, r






/bimbingan/ /bibingan/ Omisi m
/dinding/ /diding/ Omisi n





/bimbingan/ /bibingan/ Omisi m
/instrumen/ /intrumen/ Omisi s
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Lampiran 10. Lembar Task Analysis Subyek MNEF
TASK ANALYSIS
Nama subjek : MNEF
Kemampuan Awal : a. Dapat menjawab soal cerita yang dibacakan
guru serta mampu
b. Dapat menulis dengan baik.
Tujuan pembelajaran / task : menulis 5 kata dengan KVKKVK / Konsonan
Kombinasi setara kelas 2 semester 2
No Sub Task Pengajaran ke...
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Membaca 5 kata dengan KVKKVK yang
ditunjuk
2 Menulis 1 dari 5 kata dengan KVKKVK
3 Menulis 2 dari 5 kata dengan KVKKVK
4 Menulis 3 dari 5 kata dengan KVKKV K
5 Menulis 4 dari 5 kata dengan KVKKVK
6 Menulis 5 dari 5 kata dengan KVKKVK
7 Membaca 5 kata dengan konsonan
kombinasi yang ditunjuk
8 Menulis 1 dari 5 kata dengan konsonan
kombinasi
9 Menulis 2 dari 5 kata dengan konsonan
kombinasi
10 Menulis 3 dari 5 kata dengan konsonan
kombinasi
11 Menulis 4 dari 5 kata dengan konsonan
kombinasi




Indikator ketercapaian 80% mandiri dari seluruh item
+ = mampu
- = belum mampu
Vp = verbal promt
C = clue
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Lampiran 11 . Lembar Hasil Task Analysis Subyek MNEF
TASK ANALYSIS
Nama subjek : MNEF
Kemampuan Awal : a. Dapat menjawab soal cerita yang dibacakan
guru serta mampu
b. Dapat menulis dengan baik.
Tujuan pembelajaran / task : menulis 5 kata dengan KVKKVK / 5 kata dengan
Konsonan Kombinasi setara kelas 2 semester 2
No Sub Task Pengajaran ke...
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Membaca 5 kata dengan KVKKVK
yang ditunjuk
Vp Vp Vp + + + + + +
2 Menulis 1 dari 5 kata dengan
KVKKVK
- - + + + + + + +
3 Menulis 2 dari 5 kata dengan
KVKKVK
+ + + + + + + + +
4 Menulis 3 dari 5 kata dengan KVKKV
K
+ + - + + + + + +
5 Menulis 4 dari 5 kata dengan
KVKKVK
+ - + + + + + + +
6 Menulis 5 dari 5 kata dengan
KVKKVK
+ - - + C - + + +
7 Membaca 5 kata dengan konsonan
kombinasi yang ditunjuk
C C C + + + + + +
8 Menulis 1 dari 5 kata dengan konsonan
kombinasi
+ + + C - - + + +
9 Menulis 2 dari 5 kata dengan konsonan
kombinasi
- - - C + - + + +
10 Menulis 3 dari 5 kata dengan konsonan
kombinasi
- C C - Vp Vp C - +
11 Menulis 4 dari 5 kata dengan konsonan
kombinasi
- - - C + C - + Vp
12 Menulis 5 dari 5 kata dengan konsonan
kombinasi
C - - Vp - C C Vp +
Total frekuensi 5 3 4 7 8 6 9 10 11






Indikator ketercapaian 80% mandiri dari seluruh item
+ = mampu
- = belum mampu
Vp = verbal promt
C = clue
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Komponen-komponen Analisis Data pada
Fase Baseline dan Intervensi.
I. Analisis Dalam Kondisi
A. Ketepatan Menulis
1. Baseline (A)
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi
tersebut.
Panjang kondisi = 3
b) Estimasi kecenderungan arah = (-) menurun
c) Kecenderungan stabilitas.
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas
41,67% x 0,15 = 6,25%

























Batas atas = 33,33% + ½ (6,25%) = 36,45%





: Banyaknya data = Presentase stabilitas
3 : 3 = 100%
Stabil
d) Jejak data = (-) Menurun
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (25%-41,67%)
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) = 33,33%-41,67%= -8,34% (Memburuk)
2. Intervensi (B)
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi
tersebut.
Panjang kondisi = 6



























Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas
91,67% x 0,15 = 13,75%
Mean level =58,33% + 66,67%+ 50%+ 75%+ 83,33% + 91,67% = 425% : 6
= 70,83%
Batas atas = 70,83% + ½ (13,75%) = 77,70%





: Banyaknya data = Presentase stabilitas
6 : 6 = 100%
Stabil
d) Jejak data = (+) Meningkat
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (50%-91,67%)
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data
yang kecil) = 91,67%-58,33% = +33,34% (Membaik)
II. Analisis Antar Kondisi
A. Perbandingan kondisi B /A
a) Jumlah variabel = 1
b) Perubahan arah dan efeknya = (-) (+) Positif
c) Perubahan stabilitas = stabil ke stabil
d) Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi
33,33% – 58,33% = +25% (membaik)
e) Presentase overlap
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Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline
BA = 36,45%
BB = 30,20 %
Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi
baseline = 0
Presentase overlap = (0 : 6) X 100 = 0%
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Lampiran 13. Hasil Wawancara Pembelajaran dengan Metode Multisensori
Lembar Wawancara Guru
Narasumber : Sumilah, A. Ma. Pd
Tanggal : 22 Agustus 2014
Tempat : SD Muhammadiyah Demangan
Interviewer : Diah Kusumaningtyas
No Hal yang dipertanyakan Keterangan
1 Apa pendapat Ibu mengenai metode
multisensori?
Metode multisensori merupakan
metode yang memperlancar atau
metode yang digunakan untuk
memperjelas
2 Apakah terdapat perubahan pada anak
saat dilakukan pembelajaran dengan
metode mulltisensori?
Ada perubahan yang sangat baik,
anak yang tadinya menulis bingung
sekarang sudah tidak lagi dan
prestasinya meningkat
3 Apakah metode multisensori dapat
dikukan oleh guru setelah penelitian?
Bisa dilakukan
4 Apakah manfaat yang dapat diambil dari
penggunaan metode multisensori bagi
ibu?
Saat mengajar anak menjadi lebih
mengerti dan paham yang






Tanggal : Mei 2014
Tempat : SD Muhammadiyah Demangan
Interviewer : Diah Kusumaningtyas
No Hal yang dipertanyakan Keterangan
1 Apakah kamu menyukai metode
multisensori?
Iya aku senang .
2 Apa yang disukai dari penggunaan
metode multisensori?
Yang aku senangi yaitu belajar
menulis diktenya tidak menegangkan
karena biasanya menulis itu sulit.
3 Adakah kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran dengan metode
multisensori?




Lampiran 14. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
122




Lampiran 16. Hasil Tes Intelegensi
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Lampiran 17. Surat Pengesahan
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Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian
127
Lanjutan lampiran 18
